PENINGKATAN KEMAMPUAN MENULISPENGALAMAN PRIBADI
MELALUI PEMODELAN SISWA KELASVII SMPN 5 MAKASSAR

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat guna Memperoleh Gelar Sarjana
Pendidikan pada Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia

Fakultas Keguruan dan | Imu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Makassar

SOFHIA DWI LESTARI
10533 755213

JURUSAN BAHASA DAN SASTRA INDONESIA
FAKULTASKEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITASMUHAMMADIYAH MAKASSAR
2017



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

FAKULTAS KEGURUAN DAN 1LMU PENDIDTKAN
oo ———————— —— ————————————

HALAMAN PENGESAHAN

Skripsi atas nama SOFHIA DWI1 LESTARL NIM: 10533755213
ditenima dan disabkan oleh Panitia Ujian Skripsi berdasarkan Surat Keputisan
Rektor Universitas Muhamimadivah Makassar Nomer; 004 Tahun 1439 H2018
M, Tangpgal 19-20 Januan 2018 M. scbagai salah satu syarat guna memperoleh
gelar Sarjana Pendidikan pada luW%ETm ikan Hahasa dan Sastra Indonesia

g

Fakultas Kepuruan dan WPeﬂdiddaan Umv@&ﬁ@&_Muﬁmnmadlyah Makassar

o ML
pa{]ahanRﬂhu*th@gQSLI&;gf&ﬁ’EDrlg o *"ﬂﬂ;;

"". Ii.-
J."' e

_Himadil A¥g) 14391
mmm;m zgﬁf‘}@m
i
i

¥ ; "- - m;;:r"
Sekeearis % G br Kinnerain M. bd ﬁ,;}'
v
3 i
Penguji e TJi"aG&TBﬂfMeEE‘:ﬁ‘* ﬂ? (e TR )
;_:..q,«hc- . iy J| /,{j.:‘-f’_w
2. Dr 1Rll5(l1 M Pd,

3, AndiPaida, 8. d., M. Pd.

4, Tasnf Akib, 8, Pd., M. Pd.

Enwm Ph. D.

fL""NBM : 860 934




UNIVERSITAS MULIAMMADIYAH MAKASSAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN TLMU PENDIDIKAN

PERSETUJUAN PEMBIMBING

Judul skripsi : Peningkatan Kemampuan Menulis Pengalaman Pribadi Melala
Pemodelan Kelas VII SMPN 05 Makassar
Nama : Sothia Dwi Lestari

Nim . 10533735213

Program Studi  : Pendidikan Bahasa dﬁlﬁ;‘:‘.astm Indonesia

e
Fakultas g Keguman gam"ﬁmu P:ndtcﬁ?m
Ry,

o

Lq
,ﬁé 5 MUN
7 .--1- A o A%?'r'fﬁ%:i

Hm&lalhﬂ’ipenldgcian dﬁeﬂﬁ ? [ "’Lﬁfﬁﬂ&unmg@ ul ?\i.j%ardtan untuk

4 &F b
dng:l-:ag;rﬂ Y : ﬂj& 'T*-t.- %37

. ¥

E= _'a':’,l' e HF“" %hﬂﬂarﬁ Jandiari 2018
¥ ' ‘1 ..’“- i
) " DG Dl r‘ 8
R . i g §
i i . Ja
Perithimijing | P S himbing
'.'ﬁih - %,
\W- ,

Drx, H. Hamhah,l?.l‘d,h’l Hu:‘ﬁ DAN U it Dr.

(H H’r_:_—_,ub'

1]
i
.
T e e

Diketahui aleh

Ketua Prodi Pendidikan
l,lﬁﬁ:a,s,a dan Sastra Indonesia




Moto

Memulailah dengan penuh Reyakinan
Menjalankan dengan penuh Reikhlasan
Menyelesaikan dengan penuh Rebahagiaan

Dengan Kesabaran dan keikfilasan
Rarena kegagalan dan Resalahan mengajari Rita untuk,
mengambil pelajaran dan menjadi lebih baik,

Kupersembahkan karyaini untuk keluargaku saudara-saudaraku dan
serta teman-teman tercinta yang telah banyak berkorban atas
kesuksesanku ini. Semoga _4/lah ST senantiasa meridohi semua
pengorbanan mereka.

Aamiiin ya rabbal alamin



ABSTRAK

SOFHIA DWI LESTARI 2018. Peningkatan Kemampuan Menulis Pengalaman
Pribadi Melalui Metode Pemodelan Siswa Kelas VII SMP Negeri 5 Makassar
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.
Dibimbing oleh Hambali dan Munirah.

Masadah utama dalam penelitian ini yatu berupa upaya daam
meningkatkan kualitas pembelgjaran sehingga dapat meningkatkan hasil belgar
siswa. Peningkatan hasil belgar siswa tersebut merupakan indikasi peningkatan
kompetensi siswa. berdasarkan hasil observas di kelas VII SMP Negeri 5
Makassar menunjukkan bahwa hasil belgar siswa belum mencapa KKM, naai
rata-rata yang diperoleh siswa hanya mencapai 66,41. Dari 27 orang siswa belum
ada yang mencapa nilai ketuntasan atau 0%. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan penerapan metode pembelajaran pemodelan untuk meningkatkan
kompetens siswa dan keterlaksanaan pembel gjaran oleh guru dan siswa.

Jenis pendlitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif melalui desain
penelitian tindakan kelas. Peneliti berperan sebagal partisipan penuh yang dibantu
oleh 1 orang guru Bahasa Indonesia sebagai observer. Pendlitian ini dilaksanakan
di SMP Negeri 5 Makassar dan yang menjadi subyek penelitian adalah siswa
kelas VII semester ganjil tahun 2017/2018 yang berjumlah 34 siswa yang terdiri
dari 16 orang siswa perempuan dan 18 orang siswa laki-laki. Cara pengumpulan
data menggunakan observas, tes hasil belgjar siswa dan lembar aktifitas siswa.

Hasil penelitian penerapan metode pemodelan dapat meningkatkan
kemampuan siswa menulis pengalaman pribadi. Hasil belgjar siswa pada siklus |
mencapai 66,41% meningkat menjadi 80,55% pada siklus Il atau meningkat
sebesar 14,14%. Sedangkan keterlaksanaan pembelgjaran yang dilakukan oleh
guru dan siswa berjalan dengan baik dan lancar. Keterlaksanakan pembelgaran
yang dilakukan oleh guru dapat mengubah prilalaku belgar siswa dari kurang
antusia menjadi lebih antusias dalam belgar. Sedangkan keterlaksanaan
pembelgaran oleh siswa berdampak pada prilaku belgjar dari kurang serius
menjadi lebih serius sehingga kompetensi siswa menjadi |ebih meningkat.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut di atas, dapat disimpulkan hasil
belgjar menulis pengalaman pribadi melalui pemodelan siswa kelas VII SMPN 05
Makassar mengalami peningkatan.

Kata Kunci: metode pemodelan, hasil belgjar, keterlaksanaan pembelgjaran.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keterampilan menulis adalah salah satu dari empat aspek keterampilan
berbahasa yang harus dibelgjarkan dan dilatihkan kepada siswa karena menulis
merupakan bagian yang integral dari pembelgaran bahasa. Pembelgaran
keterampilan menulis mendapat porsi yang sama dengan tiga keterampilan
berbahasa lainnya dalam pembelgjaran. Menulis sangat penting dibelgarkan
kepada siswa sekolah menengah pertama karena tidak dapat dipahami oleh siswa
kalau hanya digjarkan melalui uraian penjelasan guru. Menulis harus dilatihkan
secara terus-menerus kepada siswa.

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (selanjutnya ditulis KTSP)
pembelgaran bahasa dan sastra Indonesia di SMP dan sedergat, standar
kompetensi yang harus dicapai oleh siswa kelas VII pada aspek menulis salah
satunya yaitu mengungkapkan pikiran dan pengalaman dalam buku harian dan
surat pribadi. Dalam hal ini, penulisan buku harian lebih difokuskan pada menulis
pengalaman pribadi dengan memperhatikan cara pengungkapan dan bahasa yang
baik dan benar (Depdiknas 2006:234).

Dalan pembelgaran menulis pengalaman pribadi, siswa diharapkan
memahami dan menguasi karakteristik serta cara penulisan pengalaman pribadi.
Setelah pembelgjaran berakhir siswa diharapkan terampil dalam mengungkapkan

dan menuangkan gagasan serta terampil menggunakan bahasa yang baik dan



benar sehingga dapat menghasilkan tulisan pengalaman pribadi yang benar dan
sistematis sesuai dengan kriteria penulisan pengalaman pribadi. Selain itu siswa
juga belum mampu dan terampil menggunakan €jaan dalam bahasa Indonesia.

Salah satu hal yang menjadi penyebab kegagalan siswa dalam pembelgjaran
menulis pengalaman pribadi karena siswa beranggapan bahwa pembelgaran
menulis sangat sulit. Di samping itu, pembelgjaran lebih banyak didominasi oleh
guru. Hal ini memungkinkan gairah belgjar siswa menurun sehingga kompetensi
menulis pengalaman belum tercapai. Pembelgjaran yang dilakukan cenderung
lebih bersifat konvensional. Pembelgjaran yang dilakukan masih menggunakan
cara-cara lama yang masih kurang inovatif. Hal ini dapat dilihat pada perilaku
siswa saat pembelgaran menulis pengalaman pribadi. Pada saat mengikuiti
pembelgjaran, siswa hanya diberikan penjelasan tentang pengalaman pribadi
kemudian siswa diminta untuk menuliskan pengalaman pribadinya. Pembelajaran
keterampilan menulis perlu mendapat perhatian sungguh-sungguh semua pihak,
terutama guru bahasa indonesia. Kegitan menulis akan lebih optima apabila
dipadukan dengan kegiatan membaca.

Minimnya kesempatan yang diberikan kepada siswa berpartisipasi dalam
pembel gjaran menulis pengalaman pribadi menjadi juga faktor menurunnya gairah
belgjar siswa. Keterampilan menulis mampu dibelgjarkan dengan benar,
pendekatan kontekstual merupakan konsep belgar yang membantu guru
mengingatkan materi yang digjarkan dengan situasi dunia nyata siswa .Di samping
itu, metode pembelgjaran menulis pengalaman pribadi yang digunakan oleh guru

(peneliti) kurang bervariasi. Penggunaan metode ceramah mendominasi



pembelgaran menulis pengalaman pribadi. Penggunaan metode ceramah yang
berlebihan memberikan kesan bahwa siswa masih menjadi objek belgjar dan
belum menjadi subjek belgjar.

Guru (peneliti) lebih banyak menjelaskan pengalaman pribadi sehingga
kesempatan bagi siswa terbatas untuk memberikan pendapat atau bertanya
tentang pengalaman pribadi. Hal itu membuat gairah belgjar siswa menurun dan
pembelgaran menulis membosankan bagi mereka. Akibatnya, hanya sebagian
kecil siswa yang memperhatikan penjelasan guru. Sementara siswa yang lain ada
berbicara dengan teman sebangkunya dan ada siswa yang keluar-masuk. Siswa
yang keluar-masuk kelas pun luput dari perhatian. Setelah penjelasan tentang
materi pengalaman pribadi siswa diberi tugas menulis tentang pengaaman
pribadinya. Pada saat siswa menuliskan pengalaman pribadi, guru belum
melakukan pembimbingan terhadap siswa dalam menuliskan pengalaman
pribadinya sehingga siswa mengalami kesulitan menuangkan ide ke dalam bentuk
tulisan. Ketika memeriksa hasil belgjar siswa, guru hanya menunjukkan kesalahan
siswa tapi belum mengarahkan siswa untuk melakukan perbaikan terhadap
kesalahan tersebut.

Metode pembelgjaran memiliki peranan sangat penting dalam pencapaian
hasil belgar siswa yang lebih maksimal. Penggunaan metode pembelgjaran yang
kurang tepat menyebabkan siswa kurang bergairah mengikuti pembelgaran
sehingga hasil pembelgjaran tidak tuntas dan belum mencapa KKM.
Ketidaktercapaian KKM bukan semata-mata kesalahan siswa, tetapi juga

merupakan kesalahan guru. Dalam pembelgaran peneliti lebih banyak



meceramahi siswa tentang konsep mengenai pengalaman pribadi. Kemudian
peneliti memberikan tugas kepada siswa menulis tentang pengalaman pribadi.
Setelah pembelgaran berakhir masih banyak yang belum mencapai KKM,
ketuntasan kelasikal pun belum tercapai.

Untuk mengatas permasalahan di atas peneliti memberikan solus dalam
pembelgjaran dengan membuka cakrawala berpikir siswa. Solusi yang dimaksud
adalah melakukan pendekatan kepada siswa untuk menggali informasi tentang
pengalaman pribadi yang mereka pernah alami. Lalu, meminta siswa untuk
menuangkan pengalaman pribadi yang dialami itu dalam bentuk tulisan.

Selain itu, peneliti juga berusaha membangkitkan semangat dan gairah belgjar
siswa dengan memberikan pujian tentang hasil kerja sementara siswa. Dengan
harapan siswa termotivas untuk menulis pengalaman pribadi yang mereka alami.
Peneliti mendekati siswa satu per satu untuk memberikan motivasi, bahkan
peneliti berusaha menunjukkan beberapa kesalahan dan membimbing melakukan
perbaikan atas kesalahan itu.

Perlakuan pembelgjaran yang peneliti lakukan itu belum diikuti dengan
perubahan metode pembelgjaran sehingga solusi yang peneliti lakukan belum
dapat memberikan hasil yang maksimal. Hasil yang diperoleh siswa setelah
pembelgjaran berakhir belum mencapai KKM. Ha ini terjadi karena pendliti
masih menggunakan metode ceramah dan belum melakukan varias metode pada
saat pembelgjaran.

Ketuntasan belgjar dalam KTSP adalah tingkat ketercapaian kompetens

ketuntasan belgar setelah siswa mengikuti kegiatan pembelgaran dengan



menggunakan KKM. Penetapan KKM di SMP Negeri 5 Makassar dilakukakan
berdasarkan kriteria penentuan KKM. Adapun kriteria tersebut mencakup tiga hal,
yakni, kompleksitas materi, kompetensi siswa (Inteks), dan faktor penunjang
pembelgjaran (sarana dan prasarana).

Hal ini lebih dipertegas oleh Sumiati dan Asra (2007:210) KKM adal ah batas
minimal pencampaian kompetensi pada setiap aspek penilaian mata pelgaran
yang harus dikuasai oleh siswa yang idealanya adalah 75%. Namun demikian
KKM ini dapat sga lebih rendah atau lebih tinggi dari 75%, tergantung
sekolahnya. Pertimbangan menentukan kriteria ini disesuaikan dengan analisis
terhadap tiga hal, yaitu tingkat kerumitan (kompleksitas), tingkat kemampuan
rata-rata siswa (intake), dan tingkat kemampuan daya dukung sekolah.

Berdasarkan hal itu, peneliti melakukan refleks terhadap hasil
pembelgaran yang diperoleh siswa dan melakukan refleks tentang proses
pembelgaran. Melalui  hasil perenugan yang mendalam, peneliti merencanakan
akan menggunakan varias metode dalam pembelgaran. Pembelgjaran dengan
metode yang bervariasi merupakan salah satu solusi untuk meningkatkan
kompetensi belgjar siswa.

Hal ini senada dengan pendapat Sumiati dan Asra (2007:xiv) Guru dapat
menggunakan berbagai metode pembelgaran untuk mendapatkan hasil belagjar
yang optimal. Metode yang dipilih harus pembelgjaran dalam bentuk pemberian
tugas proyek demonstrasi, pemecahan masalah untuk menghasilkannya yang

melibatkan partisipas aktif siswa.



Metode yang ingin peneliti gunakan dalam pembelgjaran adalah metode
pemodelan dengan tidak mengabaikan metode ceramah serta metode pemberian
tugas dan diskusi. Sumiati dan Asra (2007:xiv) mengatakan, guru perlu
mempertimbangkan model pembelgjaran yang sesuai dengan kompetensi yang
dikembangkan.

Menurut Nurhadi (2003:49) pemodelan adalah sebuah pembelgaran
keterampilan atau pengetahuan tertentu, ada model yang dapat ditiru. Pemodelan
dapat berbentuk demonstrasi, pemberian contoh tentang konsep atau aktivitas
belgjar. Hal ini sgjalan dengan pendapat Hergenhahn dan Olson (2008:24) model
digunakan dalam rangka memahami hal-hal yang belum atau kurang diketahui.
Lebih lanjut dikatakan model dipakai untuk menyederhanakan proses dan
menjadikannya lebih mudah dipahami. Sumiati dan Asra (2008:16)
mengemukakan pemodelan adalah menghadirkan model sebagai  contoh
pembel g aran.

Berdasarkan tiga pendapat di atas, peneliti berkesmpulan bahwa
pemodelan adalah suatu bentuk pembelgjaran yang dilakukan oleh guru bertujuan
untuk membuka cakrawala berpikir siswa. Dengan menghadir model dalam
pembelgaran memungkinkan siswa berinteraksi langsung dengan pengalaman
nyata yang dialaminya sehingga pengalaman itu dapat dituangkan dalam bentuk
tulisan.

Untuk memperoleh hasil belgar yang lebih optimal sangat dibutuhkan
peran aktif guru dalam proses pembelgaran. Pada awal pembelgjaran guru harus

lebih aktif memberikan pengetahuan yang akan dibelgarakan sesuai dengan



kebutuhan siswa pada saat proses pembelgaran. Selanjutnya guru memberikan
kesempatan bagi siswa untuk mengikuti proses pembelgjaran.

Hal ini sgjalan dengan pendapat Sumiati dan Asra (2007:3) pada awal
proses pemebel gjaran peran guru lebih aktif. Guru memberikan pengetahuan yang
dibutuhkan siswa dengan mengemukakan pendapat, bertanya, menjelaskan,
memberikan contoh yang akan dipelgari siswa. Selanjutnya, guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk aktif dan berpartisipasi secara nyata menerapkan
materi yang telah dipelgarinya dari guru dengan bertanya, berpendapat,
mengerjakan tugas, berlatih, atau mencoba. Ketika siswa aktif, peran guru mulai
berubah menjadi lebih pasif dengan cara mengawasi atau membimbing siswa dan
memberikan feedback.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, jika penerapan metode pemodelan
dilaksanakan dengan serius dan bersungguh-sungguh, metode pemodelan dapat
membantu guru dalam meningkatkan kompetensi siswa menulis pengalaman
pribadi. Sehubungan hal tersebut peneliti berkeinginan melakukan penelitian
tentang menulis pengalaman pribadi dengan menggunakan metode pemodelan.
Adapun judul penelitian ini adalah ”"Peningkatan Kemampuan Menulis
Pengalaman Pribadi Melalui Metode Pemodelan Siswa Kelas VII SMP Negeri 5
Makassar”.

Alasan peneliti memilih SMP Negeri 5 Makassar karena siswa di sekolah
ini karena terdiri masih banyak belum menentukan topik pengalaman pribadi,
menentukan judul karangan, dan menyusun pertanyaan atas beberapa suku

sehingga akan terjadi daya saing di antara merek dan memperbaiki bagian-bagian



karangan yang kurang tepat, memperbaiki sistematik penulisan, baik isi maupun
unsur mekanik. Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan, ditemukan
bahwa siswa yang mencapai nilai sesuai KKM untuk pembelgjaran menulis
pengalaman pribadi untuk tahun garan 2016/2017, , maka penelitian ini dilakukan
untuk meningkatkan kemampuan menulis karangan pribadi dengan menggunakan
metode pemodelan di SMP Negeri 5 Makassar.

Walaupun pernah dilakukan penelitian, siswa tidak akan terpengaruh dengan
kehadiran peneliti karena antara peneliti dengan siswa telah terbina hubungan
yang positif. Peneliti berharap penelitian akan berjalan dengan lancar dan siswa

pun akan proaktif dalam penelitian.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana peningkatan kamampuan menulis pengalaman
pribadi melaui metode pemodelan siswakelas VII SMP Negeri 5 Makassar?

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan permasalahan dalam penelitian yang telah dipaparkan di atas,
secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan yang
telah tercapa dalam kemampuan menulis pengalaman pribadi melalui
pembodelan siswakelas VII SMP Negeri 5 Makassar .

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara

teoretis maupun secara praktis.



1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi pengetahuan tambahan
dalam pembelgaran bahasa Indonesia secara umum dan pembelgjaran menulis
pengalaman pribadi secara khusus sehingga kompetensi dapat meningkat dengan
optimal.
2. Manfaat Praktis
a. Bagiguru

Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi yang
bermanfaat bagi guru sehingga digunakan sebagal acuan dalam melakukan
inovasi pembelgjaran mata pelgjaran bahasa Indonesia khususnya pembelagjaran
menulis pengalaman pribadi. Memilih metode yang sesuai dengan materi
pembelgjaran, merencanakan pembelgjaran, merancang skenario pembelagjaran
yang menarik, memilih materi yang sederhana, tetapi mampu merangsang dan
menumbuhkan motivasi serta minat belgar siswa. Dengan demikian, guru
diharapkan akan lebih termotivass melakukan penelitian tindakan kelas dalam
rangka mengembangkan kualitas kemampuan profesionalnya secara inovatif,
kreatif, dan optimal.

Selain itu, penelitian ini dapat bermanfaat sebagai tambahan pengetahuan dan
pengalaman praktis dalam pembelgjaran menulis secara umum serta merupakan
pengalaman nyata dalam menyusun metode pembelgjaran menulis dan titik atau
langkah awal untuk mengembangkan model pembelajaran yang lain.

b. Bagi siswa
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Siswa dapat memperoleh kontribusi nyata dalam pengembangan kempetensi
menulis pengalaman pribadi sebagal salah satu keterampilan produktif. Siswa
dapat meningkatkan kompetensi menulis pengalaman pribadi, siswa memahami
unsur-unsur menulis pengalaman pribadi, memahami kriteria yang dinilai dalam
menulis pengalaman pribadi, mengembangkan idenya secara logis, serta dapat
menulis pengalaman pribadi dengan bahasa Indonesia yang baik dan benar. Siswa
akan lebih termotivasai mengembangkan kompetensi menuliskan pengalamannya
ke dalam berbagai bentuk tulisan. Penelitian ini menumbuhkembangkan minat
belgjar siswa dalam menulis.

c. Bagi sekolah

Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan positif
bagi perbaikan, peningkatan, dan pengembangan mutu pembelgaran menulis
pengalaman pribadi melalui pembelgaran yang terencana dengan baik,
penyediaan fasilitas pembelgjaran yang cukup, dan pelaksanaan penilaian yang
tepat.

d. Bagi Pendliti Lain

Bagi pendliti lain, hasil penelitian dapat dijadikan satu perbandingan untuk

mengembangkan penelitian menulis pengalaman pribadi dengan, subjek, objek,

metode dan sasaran penelitian yang lebih luas lagi.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Kagjian Pustaka
1. Penelitian Relevan

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) tentang penggunaan metode pemodelan
daam pembelgaran pernah dilakukan oleh Sahlan (2011). Adapun judul
penelitian tersebut adalah Peningkatan Pembelajaran Menulis Laporan Ilmiah
Sederhana Berdasarkan Strategi Pemodelan bagi Sswa Kelas VIII SMP Negeri
18 Palu. Hasil penelitian menunjukkan terjadi peningkatan pada setiap siklusnya.
Ha yang menjadi perbedaan dengan penelitian Sahlan meneliti tentang
pembelgjaran menulis lapaoran sederhana sedangkan penelitian ini peneliti akan
melakukan penelitian tentang kompetensi siswa menulis pengalaman pribadi.
Adapun persamaannya terletak pada penggunaan metode, yakni sama-sama
menggunakan metode pemodelan.

Selanjutnya Penelitian yang dilakukan oleh Satahu (2012) berjudul
Meningkatkan Kemampuan Menulis Surat Resmi dengan Metode Pemodelan.
Hasil penelitian itu menunjukkan peningkatan kemampuan siswa dalam menulis
surat resmi. Siswa antusias dan termotivasi serta membuat siswa terdorong untuk
menanyakan kepada guru tentang model surat yang dijadikan model belgar.
Dalam penelitian itu prilaku belgjar siswa menjadi meningkat. Hal yang berbeda
dengan pendlitian ini adalah Sri Satahu mendliti tentang kemampuan menulis

surat resmi, sedangkan penelitian ini, peneliti akan meneliti tentang menulis

11
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pengalaman pribadi. Adapun kesamaannya adalah terlihat pada metode yang
digunakan, yakni menggunakan metode pemodel an.

Berbeda halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Chasanah (2013)
Peningkatan Keterampilan Menulis Pengalaman Pribadi melalui  Teknik
Pemodelan pada Sswa Kelas VIIC SMP Negeri 3 Kepil Kabupaten Wonosobo.

Ada kesamaan judul penelitian, yakni meneliti tentang menulis pengalaman
pribadi malalui metode pemodelan. Yang membedakan penelitian ini adalah
lokasi dan waktu penelitian serta penggunaan istilah dalam judul penelitian.
Adapun perbedaan tersebut adalah Chasanah menggunakan kata “Kemampuan”
dan “Teknik” sedangkan Peneliti menggunakan kata “Kompetensi” dan
“Metode”. Hal lain yang menjadi pembeda adalah tulisan Chasanah berupa skripsi
sedangkan penelitian yang pendliti lakukan untuk kebutuhan penulisan tesis.

Hasil yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan oleh Chasanah
menunjukkan perubahan dalam proses pembelgaran. Perilaku positif yang
ditunjukkan oleh siswa melalui antusias, aktif, kerja sama, diskusi antarsiswa dan
siswa berlangsung, demikian diskus antara siswa dan guru tercipta saat
pembel gjaran berlangsung.

Berdasarkan tiga penelitian terdahulu, peneliti berharap bahwa metode
pemodelan dapat digunakan untuk meningkatkan kompetensi menulis pengalaman

pribadi siswakelasVII SMP Negeri 5 Makassar.

2. Pengertian Menulis

Menulis merupakan suatu kegiatan komunikasi berupa penyimpanan pesan

(informasi) scara tertulis kepada pihak lain dengan menggunakan bahasa tulis
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sebagal alat atau medianya. Aktivitas menulis melibatkan beberapa unsur yaitu:
penulis sebagai penyimpanan pesan, is tulisan, saluran atau media, dan pembaca.
Menulis merupakan sebuah proses kreatif yang menuangkan gagasan dalam
bentuk bahasa tulis dalam tujuan, misalnya memberitahu, meyakinkan, atau
menghibur. Hasil dari proses kreatif ini biasa disebut dengan istilah karangan atau
tulisan. Kedua istilah tersebut mengacu pada hasil yang sama meskipun ada
pendapat yang mengatakan kedua istilah tersebut memiliki pengertian yang
berbeda. Istilah menulis sering melekatkan pada proses kreatif yang berjenis

nonilmiah.

Menulis juga dapat dikatakan sebagai kegiatan merangka huruf menjadi kata
atau kalimat untuk disampaikan kepada orang lain, sehingga orang lain dapat
memahaminya. Dalam ha ini, dapat terjadinya komunikas antarpenulis dan

pembaca dengan baik.

Menurut Suprno dan Yunus (2008:1.3) menulis merupakan suatu kegiatan
penyampain pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebgaai alat
atau medianya. Selanjutnya, Taringan (2005:21) mengemukakan bahwa menulis
ialah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafis yang menghasilkan
suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang sehingga orang lain dapat membaca
lambang-lambang grafis yang menghasilkan suatu bahasa yang dipahami oleh
seseorang sehinggah orang lai dapat membaca |lambang-lambang grafis tersebut

dan dapat memahami bahasa dan grafisitu.
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Sgjalan dengan pendapat di atas, Marwoto (1987:19) menjelaskan bahwa
menulis adalah mengungkapkan ide atau gagasan dalam bentuk karangan secara
leluasa. Dalam hal ini menulis itu membutuhkan skemata yang luas sehinggah si
penulis mampu menuangkan ide, gagasan, pendapatannya dengan mudah dan
lancar. Skemata itu sendiri adalah pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki.

Jadi, semakin luas skemata seseorang, semakin mudalah iamenulis.

Berdasarkan pendapat para pakar di atas dapat disimpulkan bahwa menulis
adalah proses penyimpanan pikiran, angan-angan, perasaan dalam bentuk
lambang/tanda/tulisan yang bermakna. Dalam kegiatan menulis terdapat suatu
kegiatan merangkat, menyusun, melukiskan, suatu lambang/tanda/tulisan berupa
kumpulan huruf yang membentuk kata , kumpulan kata membentuk paragraf, dan

kumpulan paragraf membentuk wancana/karangan yang utuh dan bermakna.

3. Menulis Sebagai Proses

Menulis dapat didfenisinikan sebagal suatu kegiatan penyampaian pesan
(komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebaga aat atau medianya.
Menulis merupakan proses kreatif yang banyak melihatkan cara berpikir divergen
(menyebar)daripada konvergen (memusat) (Supriadi,1997). Daam ha ini,
menulis merupakan proses penyampaian informas secara tertulis berupa hasil
kreativitas penulisnya dengan menggunakakan cara berpikir yang kreatif, tidak
menonton dan tidak terpusat pada satu pemecahan masalah sga. Dengan
demikian, penulis dapat menghasilkan berbagai bentuk dengan warna tulisan

secara kreatif sesual dengan tujuan secara tulisannya.
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Menulis adalah sebuah proses mengait-ngaitkan antara kalimat, paragraf
maupun antara bab secaralogis agar dapat dipahami. Proses ini dapat mendorong
seorang penulis harus berpikir secara sistematis dan logis sekaligus kreatif.
Banyak orang mempunya ide-ide bagus di benaknya sebagai hasil dari
pengamatan, penelitian, diskusi, atau membaca. Akan tetapi, begitu ide tersebut
dilaporkan secara tertulid, laporan itu terasa amat kering, kurang menggigit, dan
membosankan. Fokus tulisannya tidak jelas, gaya bahasa yang digunakan
monoton, pilihan katanya (diksi) kurang tepat, dan tidak mengena sarana, serta

varias kata dan kalimatnya kering.

Menulis tidak dapat dilakukan seperti membalikan kedua telapak tangan
tetapi menulis harus melalui proses. Menulis merupakan proses perubahan bentuk
pikirian atau angan-angan atau perasaan dan sebagainya menjadi wujud lambang
atau tanda atau tulisan yang bermakna. Sebagai proses, menulis atas tahap

prapenulisan, dan pascapenulisan.

4. Hubungan Menulis dengan Menyimak

Dalam menulis, seseorang butuh inspirasi, ide, atau informasinya untuk
tulisannya. Hal tersebut dapat diperolehnya dari berbagai sumber, anatara lain:
sumber tercetak seperti buku, maalah, surat kabar, jurnal atau laporan dan
sumber tak tercetak seperti radio, televisi, ceramah, pidato, wawancara, dan
diskusi. Jika melalui sumber tercetak , informasi itu diperoleh dengan membaca,
maka dari sumber tercetak, informas itu diperoleh dengan membaca, maka
sumber tak tercetak informasi tersebut diperoleh dengan cara menyimak. Melalui

menyimak penulis tidak hanya memperoleh ide atau informasi untuk tulisannya,
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tetapi juga untuk menginspirasi penyajian dan struktur penyampaian lisan yang
menarik hatinya, yang berguna untuk aktivitas menulisannya, dari berbagai
sumber tak tercetak seperti radio,televisi, ceramah, pidato, wawancara, diskusi,
dan obrolan (Suparno dan Y unis, 2008:1.5)

5. Pengertian Pemodelan

Pemodelan merupakan bagian dari pemebelgaran kontekstual (Contextual
Teaching and Learning/CTL) yang memanfaatkan berbaga model dalam
pembelgaran. Pembelgaran menggunakan model akan membangkitkan minat
belgjar siswa. Sumiati dan Asra (2007:14) mengatakan pembelgjaran kontekstual
mengutamakan pada pengetahuan dan pengalaman atau dunia nyata (real world
learning), berpikir tingkat tinggi, berpusat pada siswa, siswa aktif, kritis, kreatif,
memecahkan masalah, siswa belgar menyenangkan, mengasyikkan, tidak
membosankan (joyfull and quantum learning), dan menggunakan berbagai
sumber belgjar.

Ha itu sgalan dengan pendapat Nurhadi (2003:5) menyatakan bahwa
pembelgaran yang kontekstual adalah konsep belgjar yang membantu guru
mengaitkan antara materi yang digjarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan
mendorong siswa untuk membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki
dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari. Pembelgaran yang
kontekstual melibatkan tujuh komponen atau elemen utama agar pembelgaran
efektif. Ketujuh komponen atau elemen itu adalah konstruktivisme

(constructivism), bertanya (questioning), menemukan (inquiry), masyarakat
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belgjar (learning community), pemodelan (modelling), penilaian sebenarnya
(authentic assessment), dan refleksi (reflection).

Sebagal salah satu komponen pendekatan kontekstual, pemodelan berkaitan
langsung dengan komponen lainnya, di antaranya adalah konstruktivisme.
Menurut Subyantoro dkk. (2004:48) pemodelan adalah pemberian model agar
siswa dapat belgjar dari model tersebut. Bisa jadi, guru memberikan model karya
tulis, model paragraf, model kalimat dan seterusnya. Dari model itu, siswa
mengidentifikasi selanjutnya membuat seperti model yang ditunjukkan.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dalam pembelgaran guru harus peka
melihat proses pembelgjaran yang dia laksanakan. Guru harus melibatkan siswa
daam pembelgaran. Siswa benar-benar mengalamai pembelgjaran secara
langsung. Hal ini akan mendorong timbulnya minat belgar siswa. Siwa diberi
kesempatan untuk berpikir kritis, aktif, dan kreatif sehingga pembelgjaran tidak
membosankan.

Secara konstruktif siswa dilibatkan mulai  dari proses merancang,
melaksanakan sampai pada evalusa hasil pembelgaran. Agar pembelgaran
berjalan dengan lancar, model merupakan salah satu aternatif yang dapat
membantu siswa belgjar secara mandiri, aktif, dan kreatif. Siswa dapat mengikuti
model yang telah disiapkan oleh guru dalam pembel gjaran.

Model yang disiapkan oleh guru dalam pembelgaran bersifat akurat dan
actual sehingga dapat memberikan pengalaman belgar bagi siswa, sebagai mana
yang dikatakan Milles (dalam Suprijono, 2011:45) mengatakan model adalah

bentuk repsentasi akurat sebagai proses aktual yang memungkinkan seseorang



18

atau sekelompok orang mencoba bertindak berdasarkan model itu. Selanjutnya
pendapat ini didukung oleh pendapat Arends (dalam Suprijono, 2011:45) model
pembelgaran mengacu pada pendekatan yang akan digunakan, termasuk di
dalamnya tujuan-tujuan pembelgjaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelgaran,
lingkungan pembelgjaran dan pengelolaan kelas. Mode pembelgaran
didefiniskan sebagai kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematis
dalam mengorganisasikan pengalaman belgjar untuk mencapai tujuan dan hasil
belajar.

Ha ini lebih dipertegas oleh Suprijono (2011:45) model merupakan
interpretasi terhadap hasil obsevasi dan pengukuran yang diperoleh dari beberapa
sistem. Lebih lanjutkan dikatakan oleh Suprijino (2011:46) melalui model
pembelgjaran guru dapat membantu peserta didik mendapatkan informasi, ide,
keterampilan, cara berpikir, dan mengekspresikan ide. Model pembelgaran
berfungs pula sebagai pedoman bagi para perancang pembelgaran dan para guru
dalam merencanakan aktifitas belgjar mengajar. Suyitno (2011:61) mengatakan
pemodelan merupakan proses penampilan suatu contoh agar orang lain berpikir,
bekerja, dan belgar. Siswa mengerjakan apa yang diinginkan oleh guru sesuai
dengan tujuan pembel gjaran.

Berangkat dari pengertian pemodelan yang dikemukakan oleh para ahli itu,
bahwa pemodelan merupakan suatu metode yang digunakan oleh guru dalam
pembelgaran harus disesuaikan dengan tujuan pembelgjaran agar pembelgaran
berhasil secara maksimal. Untuk memperoleh hasil itu, guru menyiapkan contoh

yang dapat memberikan petunjuk kepada siswa untuk mengikuti proses
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pembelgaran. Sehingga siswa dapat mengikuti atau mencontoh model yang
disigpkan oleh guru. Pada bagian ini guru hanya bertugas sebagai fasilitator dan
motifator dalam pemebel g aran sedangkan siswa menjadi subyek belgjar. Dengan
demikian pembelgjaran itu akan berhasil dan hasil belgjarpun akan tuntas.
Menurut Bandura (dalam Triyanto,2007), ada empat fase belgar dalam

pembodelan yaitu

a. Fase atensi, pada umumnya seseorang memberikan perhatian pada model -
model yang menarik, popular, atau yang dikagumi, sehinggah siswa
terinovas untuk mempelgarinya.

b. Fase retensi, pengkodean adalah proses pengubahan pengalaman yang
diamati menjadi kode memori. Untuk memastikan terjadinya retens
jangka panjang guru dapat menyediakan waktu pelatihan, yang
memungkinkan siswa mengulang keterampilan baru secara bergiliran baik
secara fissk maupun mental.

c. Fase reproduksi, dalam fase ini kode-kode dalam memori membimbing
penampilan yang sebenarnya dari tingkah laku yang baru diamati. Fase
reproduksi mengizinkan model untuk melihat apakah komponen-
komponen urutan tingkah laku sudah dikuasai oleh pengamat
(pembelgjar). Pada fase ini juga model hendaknya memberikan umpan
balik terhadap aspek-aspek yang sudah benar ataupun pada ha-hal yang
masih salah dalam penampilan

d. Fase motivas, seorang pengamat akan termotivas untuk meniru, sebab

mereka merasa bahwa dengan berbuat seperti model, mereka akan



20

memperoleh penguatan. Aplikasi fase ini sering berupa pujian atau
pemberian.

Daam penilaian ini, keempat fase diatas diimplementasikan dalam
kegiatan mengamati model, mengamati objek, menulis karangka laporan,

menulis laporan perjalanan, dan berdiskusi.

B. Kerangka Pikir

Menulis adalah suatu kegiatan untuk menciptakan suatu catatan atau
informasi pada suatu media dengan menggunakan askra. Menulis membutuhkan
proses berpikir yang kreatif dan dalam. Menulis juga membutuhkan pengalaman
dan kosakata yang banyak karena menulis merupakan sebuah keterampilan dalam
merangkal kata sehingga terbentuk makna yang dapat dipahami oleh pembaca.

Untuk mencapa hal itu, dibutuhkan sebuah proses pembelgaran yang
efektif dan melatihkan teknik dalam menulis. Berdasarkan pengalaman yang
diperoleh siswa kelas VII SMPN 5 Makassar masih memiliki kekurangan dalam
membuat penulisan pengalaman pribadi dalam hal ini disebabkan oleh kurangnya
minat membaca dan menulis merupakan faktor yang sangat besar dalam penulisan
pengalaman pribadi siswa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada bagan dibawah

ini:
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Keterampilan Menulis

A

Pengertian Tulisan

\ 4

|de Penulisan Langkah Menulis Sistem Penulisan

\ 4
Pemodelan

A 4
Evaluas
Pembelajaran

Bagan Kerangka Pikir

C. Hipotesistindakan
Berdasarkan teori diatas, kgian pustaka dan karangka pikir,maka hipotesis
tindakan dalam penelitian ini adalah jika metode pembelgjaran pembodelan
digjukan pada siswa kelas VII SMPN 05 Makassar maka dapat meningkatkan

hasil pembel ajaran menulis pengalaman pribadi.
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METODE PENELITIAN

A. JenisPenditian

Pendekatan yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini peneliti kemukakan
dalam bentuk kata-kata, gambar, dan dokumen, bukan angka-angka statistik. Data
itu akan peneliti peroleh dari pembelgaran menulis pengalaman pribadi melaui
metode pemodelan di kelas VII SMPN 05 M akassar.

Data yang terkumpul baik pada saat penelitian maupun setelah penelitian
berlangsung selanjutnya dianalisis secara induktif. Setelah itu, data disgikan
dalam bentuk deskripsi fenomena, bukan hanya perhitungan angka-angka.

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas (classroom
action reseach). Dipilihnya rancangan peneltian tindakan kelas (PTK) dalam
penelitian ini dengan alasan, dapat memperbaiki kondisi pembelgaran dan
mengatasl kesulitan belgar, berkaitan dengan rendahnya kompetensi menulis
pengalaman pribadi siswa kelas VII SMPN 05 Makassar ddam pembelgaran
menulis pengalaman pribadi.

Secara tegas Mc Niff (dalam Sukidin dkk., 2008:37) mengatakan bahwa
dasar utama PTK adalah perbaikan. Perbaikan yang dimaksud terkait dan
memiliki konteks dengan proses pembelgaran khususnya dan implementasi
program sekolah umumnya. Tujuan itu dapat dicapai dengan melakukan refleksi
untuk mendiagnosis keadaan, kemudian mencobakan secara sistematis berbagai

tindakan alternatif dalam memecahkan masalah pembelgaran di kelas yang
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sedang dihadapi oleh guru. Jadi, esensi dari penelitian tindakan adalah terletak
pada adanya tindakan dalam situasi yang alami untuk memecahkan permasalahan
praktis atau untuk meningkatkan kualitas praktis (Rofi’uddin, 2002:10).

Untuk melahirkan kesamaan pemahaman dan kesepakatan terhadap suatu
permasalahan dibutuhkan kolaborasi demi terciptanya kerja sama. Pada saat
melakukan kerja sama akan terjalin pula serangkaian kegiatan komunikas yang
dilakukan bersama praktisi agar perbedaan pandangan yang bersumber dari
perbedaan posisi di lapangan dapat dihindari. Selanjutnya dilakukan komunikasi
untuk mendiskusikan dan mencarikan soluss masalah atau hambatan saat
pelaksanaan pembelgjaran menulis pengalaman pribadi siswa melalui metode
pemodelan. Hasil diskusi yang dilakukan oleh peneliti dengan kolaborator dapat
dijadikan sebagai bahan acuan untuk perbaikan siklus berikutnya.

Yang menjadi fokus kajian dalam PTK ini adalah kompetensi siswa dalam
menulis pengalaman pribadi. Masalah yang diteliti berupa proses pembelgjaran di
kelas yang masih kurang mendapat perhatian serius sehingga kompetensi siswa
dalam menulis pengalaman pribadi rendah. Dengan demikian, hasil PTK ini

diharapkan dapat menjadi solusi terhadap permasalahan itu.

B. Lokas, Waktu, dan Subjek Pendlitian

Daam memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan sebaga objek
penelitian, maka dipilihlah siswa kelas VII SMPN 05 Makassar. Objek penelitian
yang berlokasi di SMPN 5 Makassar. Waktu penelitian direncanakan selama dua

bulan (bulan Agustus dan Oktober 2017)
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C. Faktor yang Disdlidiki

1. Faktor input, yang akan diselidiki adalah kemampuan awa siswa,
karakteristik siswa, motivas siswa, serta kesiapan siswa.

2. Factor proses, yang akan diselidiki adalah keterlaksanaan proses belgjar
mengajar yang antara lain kehadiran siswa, perubahan sikap siswa dan
keaktifan siswa dalam proses belgjar menulis hasil teks observasi melalui
model pembelgjaran pemodelan.

3. Factor output, yang akan diselidiki adalah hasil belgjar bahasa Indonesia
yang diperoleh dari tes akhir pada setiap siklus setelah diterapkan melaui

penerapan model pemodelan.

D. Prosedur Pendlitian

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) maka prosedur
penelitian ini sesuai dengan prosedur penelitian tindakan kelas yang dilakukan
daam suatu proses berdaur/bersiklus. Setiap siklus terdiri dari perencanaan,
tindakan, observasi dan refleksi. Hal ini sesuai dengan pendapat Suyanto (2002:4-
5) menyatakan bahwa, PTK adalah suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif,
dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu untuk memperbaiki atau
meningkatkan praktik pembelgaran di kelas secara profesional. Pelaksanaan
tindakan selalu disertai dengan pemantauan secara berkelanjutan, perekaman data,
analisis dan refleksi, perbaikan perencanaan serta pengulangan tindakan sesuai
dengan perbaikan yang telah dilakukan. Aplikasi PTK ini merupakan upaya untuk

meningkatkan kompetensi siswa menulis pengalaman pribadi melaui metode
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pemodelan. Ada pun model rancangan PTK yang digunakan dalam penelitian ini
adalah model spiral-bersiklus sebagaimana yang dikemukakan Kemmis dan MC
Taggart (dalam Sukidin dkk., 2008:47). Secara umum, model siklus ini melipuiti
(1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi.
Penggunaan pola siklus spiral ini dimaksudkan agar dalam penelitian ide atau
pemikiran awal memungkinkan untuk dimodifikasi, dan dilakukan terus
pengontrolan pemahaman, dan pengambilan keputusan praktis, serta

pengembangan kritik yang efektif dari suatu situasi.
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RENCANA TINDAKAN

Identifikasi Awal - Menyusun rencana dalam satu
¢ |dentifikasi masalah. siklus.
«» Analisis masalah. — - Menyusun program mengajar.

+ Rumusan masalah. .
- Menyusun instrumen

pengumpul an data.

REFLEKSI
. Menganalisis tindakan yang
dilaksanakan.
: Melakukan interpretasi, pemaknaan n
dan penyimpulan.

PELAKSANAAN TINDAKAN SIKLUS 1

- Pramenulis: menentukan topik
pengalaman pribadi, menentukan judul
karangan, dan menyusun pertanyaan.

- Saat menulis. menyusun kerangka
karangan dan mengembangkan
kerangka karangan.

- Saat pascamenulis.  memperbaiki
bagian-bagian karangan yang kurang
tepat, memperbaiki  sistematik
penulisan, baik isi maupun unsur
mekanik, dan menulis kembali
karangan final berdasarkan hasil revisi.

OBSERVASI/PENGAMATAN

- Merekam segala peristiwa yang terjadi
selama pemberian tindakan.

+ Perekaman dilakukan dengan
menggunakan alat penggumpul data.

Simpulan Berhasil Simpulan
Alkhir : Sementara
Belum Berhasil  |¢——

Sikluske- N

1. Perencanaan tindakan

Langkah pertama peneliti menyusun jadwa pelaksanaan tindakan.
Jadwal disampaikan pada : kepala sekolah untuk diketahui dan disetujui,
temana sgjawat yang akan membantu dalam pelaksanaan tindakan dan sebagar

observe. Pengawas bina sebagal laporan dan bimbingan dalam pelaksaan
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tindakan. Dan kepada siswa, agar siswa siap pada pembelgaran sesual
kompetensi yang akan digjarkan. Langkah kedua peneliti menyusun RPP untuk
pel aksanaan tindakan lengkap dengan alat peraga yang diperlukan
Pel aksanaan tindakan

Meningkatkan motivasi siswa melalui apersepsi dan eksplorasi, setelah
menyampaikan tujuan pembelgaran dan cangkupan materi. Langkah kedua
setelah siswa melakukan eksplorasi yang cukup siswa diminta untuk
berdiskusi, masing-masing kelompok diminta memperesentasikan hasil diskusi,
kelompok lain diminta untuk menanggapi. Langah ketiga setelah selesai
diskusi dilakukan ulang perangan dengan menggunakan alat peraga yang telah
disigpkan. Langkah keempat dilakukan tanya jawab gna memastikan
pemahaman siswa pada materi yang telah dipelgjari. Langkah kelima guru
bersama siswa membuat kesimpulan akhir dari materi yang telah dipelgari
bersama
. Pengamataan

Peneliti mengamati hasil evaluasi pada akhir pembelgjaran, selanjutnya
nilai dianalisis dengan menggunakan tabel. Hasil analisis dibandingkan dengan
tujuan perbaikan, hipotesis penelitian dan hasil observas
. Refleksi

Peneliti mengamati hasil akhir pelaksanaan tindakan. Jika hasil

pelaksanaan tindakan telah sesuai dengan tujuan perbaikan, maka pada
tindakan kedua dilakukan pemantapan tindakan pertama untuk lebih

meningkatkan prestasi dan meyakinkan ketepatan pelaksanaan tindakan. Jika
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nilai akhir belum sesuai dengan tujuan perbaikan, maka dilakukan tindakan
kedua dengan mengamati kekurangan pada tindakan pertama dengan
memperhatikan saran dan observas atau pengamat.

Gambaran Umum Siklus||

Pelaksanaan siklus Il juga daam 4 kai pertemuan 8 jam pelgaran
dengan alokasi 8 x 45 menit. Kegiatan yang dilaksanakan pada siklus I1 ini
relative sama dengan siklus |, dengan memperbaiki kekurangan-kekurangan yang
ada pada siklus | berdasarkan hasil refleksi pelaksaan siklus .

Yang menjadi focus utama dalam siklus Il ini adalah mengupayakan
semaksimal mungkin menerapkan melalui Model pembelgaran Pembodelan
dengan baik sehingga hasil belgjar siswa dapat meningkatkan. Kemudian siswva

yang kurang aktif pada siklus | diupayakan jalan keluarnya supaya aktif.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini
adalah instrumen tes dan nontes. Instrumen tes berupa (a) pedoman penilaian
(lampiran 2), (b) kriteria penilaian keterampilan menulis pengalaman pribadi
(lampiran 3), dan pedoman penilaian keterlaksanaan pembelgjaran. Sedangkan
istrumen nontes berupa (a) lembar observasi (lampiran 4), (b) pedoman jurnal
siswa(lampiran 5), (c) pedoman wawancara (lampiran 6), dan (d) dokumentas

berupafoto.

Daam penelitian ini yang menjadi instrumen utama adalah peneliti. Hal

itu, sggadlan dengan pendapat Moleong (2007:168) Peneliti menjadi instrumen
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utama dalam penelitian ini karena peneliti berperan penting dalam keseluruhan
proses penelitian. Proses penelitian itu meliputi perencanaan, pelaksanaan,
pengumpulan data, analisis, penafsir data, dan pada akhirnya peneliti menjadi
pengelola utama hasil penelitian.
F. Teknik Pengumpulan Data

Daam penelitian ini peneliti mengumpulkan data menggunakan teknik
pengamatan (observasi) dan wawancara. Pengamatan itu dilakukan oleh teman
sgjawat menggunakan lembar pengamatan berupa pedoman pengamatan dan
format pengamatan. Isi pedoman pengamatan dibuat untuk memperoleh data
proses dan produk pembelgjaran menulis pengalaman pribadi melalui metode
pemodelan pada tahap pramenulis, menulis, dan pascamenulis. Format
pengamatan digunakan untuk mendeskripsikan proses dan produk pembelgaran
menulis pengalaman pribadi melalui metode pemodelan. Format pengamatan itu
digunakan juga untuk mencatat refleksi peneliti dan teman sgjawat terhadap
proses dan produk pembelgjaran menulis pengalaman pribadi melalui metode
pemodelan.

Pengumpulan data melalui pengamatan ini dilakukan oleh teman segjawat dan
peneliti. Dengan pedoman pengamatan dan format pengamatan, teman sejawat
melakukan pengamatan pada saat proses pembelgaran menulis pengalaman
pribadi melalui metode pemodel an.

Selama melakukan pengamatan, teman segjawat memberi ceklis pada pedoman
pengamatan yang sesuai kegiatan. Teman sgjawat mencatat proses pembelgaran

menulis pengalaman pribadi melaui metode pemodelan dan memberikan



30

refleksinya pada format pengamatan. Agar memperoleh hasil yang valid pada
pembelgaran menulis pengalaman pribadi melalui metode pemodelan, teman
sejawat memberikan tanda ceklis pada pedoman pengamatan.

Untuk dapat mengetahui pemahaman dan pendapat siswa terhadap kegiatan
dalam proses dan produk pembelgjaran menulis pengalaman pribadi melalui
metode pemodelan peneliti  melakukan pengumpulan data melalui teknik
wawancara. Wawancara dilakukan secara acak terhadap siswa di kelas VII SMP
Negeri 5 Makassar. Bentuk wawancara yang dilakukan adalah wawancara
terstruktur dan tidak terstruktur.

Wawancara terstruktur dengan menggunakan pedoman wawancara yang
berupa daftar pertanyaan yang telah disiapkan pendliti. Peneliti menggunakan
wawancara tidak terstruktur, hal itu dilakukan berdasarkan jawaban siswa, jika
ada pertanyaan yang muncul dan tidak terdapat dalam pedoman wawancara.
Wawancara yang dilakukan berupa percakapan antara peneliti dengan siswa.
Bentuk-bentuk pertanyaan yang digjukan berkaitan dengan pengetahuan,
pengalaman atau perilaku dan pendapat siswa tentang proses dan produk
pembel gjaran menulis pengalaman pribadi yang telah dilaksanakan.

G. Teknik AnalisisData

Setelah data yang dibutuhkan terkumpul, maka dilanjutkan dengan analisa
data. Peneliti akan mengulas dan menganalisis data tersebut dengan menggunakan
analisis deskriptif kualitatif. Ini dimaksudkan untuk menginterpretasikan data
darihasil penelitian, untuk mengolah data yang terkumpul maka dalam penulisan

skripsi ini akan menggunakan yang sesuai dengan sifat dan jenis datanya.
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Penelitian diskriptif ialah merupakan penelitian non hipotesis sebagaimana
pendapat Suharsimi Arikunto (2002:173) yang mengemukakan bahwa penelitian
diskriptif itu dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya
menggambarkan apa adanya tentang suatu variable, gejala atau keadaan.

Anais diskriptif — kualitatif merupakan suatu teknik yang menggambarkan,
menguraikan, dan menginterpretasikan arti data-data yang terkumpul dengan
memberi perhatian dan merekam sebanyak mungkin aspek situasi yang di
observasi, sehingga memperolah gambaran secara umum dan menyeluruh tentang
keadaan yang sebenarnya.

H. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan dari penelitian ini dengan penerapan model
pembel gjaran pembodelan dalam penedlitian tindakan kelasini yaitu :

1. Apabilaterjadi peningkatan skor nilai rata-rata hasil menulis pengalaman
pribadi dalam bahasa Indonesia siswa kelas VII SMPN 5 Makassar dari
sklus| kesiklus|I

2. Menurut Kreteria Ketuntutan Minima (KKM) di kelas VII SMP Negeri 5
Makassar, siswa dikatakan tuntas belgjar apabila > 85% siswa memenuhi

KKM, yaitu skor minimal 65% dari skor ideal yaitu 100.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasl Penelitian

Pembahasan penelitian pada Bab ini merupakan hasil penelitian tentang
Peningkatan Kemampuan  Menulis Pengalaman Pribadi melalui Metode
Pemodelan Siswa Kelas VII SMPN 5 Makassar. Adapun hasil yang disgjikan
berupa data hasil tes dan data nontes. Sebelum penygjian data hasil tes
pembelgaran menulis pengalaman pribadi melalui metode pemodelan pada
siklus | dan siklus Il peneliti akan menyajikan hasil prasiklus. Pada siklus |
tercatat sikap yang terjadi pada siswa terhadap pembelgjaran bahasa Indonesia
sikap siswatersebut diperoleh dari lembar observasi pada setiap pertemuan yang
dicatat pada setiap siklus. Lembar observasi tersebut untuk mengetahui
perubahan sikap siswa selama proses belgjar mengajar berlangsung di kelas. Hasil
tes prasiklus merupakan data untuk mengetahui kemampan menulis pengalaman
pribadi pada siswa kelas VII SMPN 5 Makassar. Hasil tes pada prasiklus akan
menjadi kondisi awal pada siklus |. Hasil pembelgaran meningkatkan
kompetensi menulis pengalaman pribadi melalui metode pemodelan pada siklus |
menjadi kondisi awal pada pembelgaran di siklus Il. Hasil pembelgjaran pada ll
menjadi perbaikan pembelgaran kompetensi menulis pengalaman pribadi melalui
metode pemodelan bagi siswa kelas VII SMPN 5 Makassar pada siklus I. Hasll

nontes dideskripsikan dari hasil observasi, dan hasil wawancara.

32
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Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan, ditemukan bahwa siswa
yang mencapai hilai sesuai KKM untuk pembelgjaran menulis pengalaman
pribadi untuk tahun gjaran 2016/2017, belum mencapai 85%. KKM SMP Negeri
5 Makassar adalah 75, maka penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan
kemampuan menulis karangan pribadi dengan menggunakan metode pemodelan

di SMPN 05 Makassar.

B. Kondisi Awal Penelitian

Sebelum penelitian dilaksanakan pendliti telah mengetahui kondisi awal
tentang kemampuan menulis pengalaman pribadi siswa kelas VII SMPN 5
Makassar. Kondisi awa peneliti ketahui dari hasil pembelgjaran yang dilakukan
oleh pendliti karena peneliti adalah guru mata pelgjaran bahasa Indonesia pada
SMPN 5 Makassar. Kemampuan menulis pengalaman pribadi siswa masih sangat
rendah. walaupun demikian peneliti tetap melaksanakan tes awal menulis
pengalaman pribadi.

Tes awal dilaksanakan pada hari Selasa 13 November 2017 pukul 1-3 di
kelas VII SMPN 5 Makassar. Hasil yang diperoleh siswa pada tes awal masih
sangat rendah. Hal itu dapat dilihat dari nilai yang diperoleh siswa pada tes awal
belum mencapa KKM. Adapun nilai yang diperoleh oleh siswa pada

pembelgjaran menulis pengalaman pribadi dapat dilihat pada tabel berikut.



Tabel 4.1 Rekap Kondisi Awal Kemampuan Menulis Pengalaman Pribadi

siswa
No. Nama Skor K eterangan
1 Annisa Ayyub 71 Belum Tuntas
2 Aidil Saputra S 79 Tuntas
3 AryaArdi 69 Belum Tuntas
4 Abdul Maulana Al-Fahrisi 64 Belum Tuntas
5 Anita 'Y uliani Putri 70 Belum Tuntas
6 Ayu Putri Azhari 63 Belum Tuntas
7 Arifah Salsabila 78 Tuntas
8 Amanda Nur M 77 Tuntas
9 Bagas Indra Saputra 74 Belum Tuntas
10 Andi SetiaPrawira 67 Belum Tuntas
11 Muh Rezky 70 Belum Tuntas
12 Nabila Anaya Rauf 74 Belum Tuntas
13 Muhammad Nur Alif 60 Belum Tuntas
14 Rani Damayanti 75 Tuntas
15 Dhea Wulandari 70 Belum Tuntas
16 Muhammad Y asgiantoro 65 Belum Tuntas
17 Aril Furgani Kahag 70 Belum Tuntas
18 Natasya Tania Saputri 76 Tuntas
19 Uswha Nabila 74 Belum Tuntas
20 Muh Ronggo Adi Putra 62 Belum Tuntas
21 Putri Raya Rahmadani 75 Tuntas
22 Muh. Febriansyah Usman 58 Belum Tuntas
23 Fatwa Qairum Agitah 76 Tuntas
24 Zaskiyah Nur Ashara 75 Tuntas
25 Muh Nur Alif 69 Belum Tuntas
26 Fatwah Febriansyah A 73 Belum Tuntas
27 Nuryah . N 60 Belum Tuntas
28 Kesiah Amanda 76 Tuntas
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29 Indy Restu Aulia 75 Tuntas
30 Muh Rifal AL-Fahrizi 74 Belum Tuntas
31 Abdul Maulana 73 Belum Tuntas
32 Adri Mayafaril Syamsul 70 Belum Tuntas
33 Feri Suandi 64 Belum Tuntas
34 Tri Mega Utami 76 Tuntas
Jumlah 2258

Nilai Terendah 60

Nilai Tertinggi 79

Rata-Rata 66,41

Persentase K etuntasan 0%

Berdasarkan tabel 4.1, hanya 11 siswa yang tuntas. Nilai yang diperoleh

siswa belum mencapai nilai KKM (75). Adapun skor tertinggi yang dicapai oleh

siswa 79 dan skor terendah hanya mencapai nilai 60. Sedangkan nila rata-rata

kelas hanya mencapai nilai ratarata 66,41%. Jadi nilai rata-rata kelas belum

mencapal KKM. Apabila sebaran nilai tersebut dipersentasekan berdasarkan

jenjang kompentensi siswa, hal itu dapat digambarkan dalam tabel berikut.

Tabel 4.2 Kondis Awal Kemampuan Menulis Pengalaman Pribadi Siswa

Rentang

Bobot

Rata-

Kategori Nilai Frekuens | Persentase Skor rata KKM
Sangat Tinggi 90-100 - - 0
Tinggi 80-89 - - 0
Sedang 65-79 27 79.41 1971
66,41% 75

Rendah 55-64 7 20.58 493
Sangat Rendah 0-54 - -

Jumlah 34 100.00 2258

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, tidak ada siswa kategori pribadi yang sangat

tinggi dan tinggi (0%), siswa yang memperoleh kategori sedang sebanyak 27

orang (79,41%), siswa yang memperoleh kategori rendah sebanyak 7 orang
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(20,58%). Rata-rata nilai yang diperoleh siswa masih jauh di bawah KKM yakni
75 sedangkan rata-rata nilai kelas sebesar 66,41%. Berdasarkan uraian tersebut,
secara klasikal pembelgaran menulis pengalaman pribadi belum tuntas atau
belum mencapai KKM.

Nilal ratarata 66,41% yang diperoleh dari hasil pembelgjaran masing-
masing aspek yang dinilai dalam menulis pengalaman pribadi. Adapun aspek
yang dinilai adalah aspek pengembangan gagasan (ide), kesesuaian dan kejelasan
is cerita, kelengkapan unsur cerita, aspek kebahasaan dan aspek kerapian
karangan.

Tabel 4.3 Deskrips Ketuntasan Belajar Siswa VII SMP Negeri 05

M akassar
Tingkat Kategori Frekuens Persentase (%)
Penguasaan Ketuntasan
Belgar
0< x<75 Tidak Tuntas 11 32,3%
75<x<100 Tuntas 23 67,7%
Jumlah 34 100%

Berdasarkan tabel 4.3 di atas diperoleh bahwa dari 34 siswakelasV SMP
Negeri 5 Makassar, setelah pemberian tindakan pada siklus | terdapat 11 siswa
atau 32,3% dalam kategori tidak tuntas dan sebanyak 23 siswa atau 67,7% dalam

kategori tuntas.
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Data sikap siswa pada siklus | diperoleh melalui observas siswa selama

proses pembelgjaran disetiap pertemuan. Adapun deskripsi sikap siswa pada

siklus | dapat dilihat padatabel di bawaini.

Tabel 4.4 Hasil Observas Aktivitas Siswa Kelas VII SMP Negeri 05

M ak assar
No Komponen yang Diamati Pertemuan Rata-rata | Persentase
(%)
1 2| 3|4

1. | Judul menyatakan hal umum/ 13 |15 |15 |17 |15 45,4%
objek/ faktailmiah.

2. | Judul ditulisdengan huruf awal |17 | 21 |21 |25 |21 63,6%
huruf capital.

3. | Judul tanpa menggunakan titik. |20 |22 |22 |24 | 22 66,6%

4. | Judul sesuai isi. 12 |14 |16 |18 | 22 66,6%

5. | Menyatakan definisi. 10 |13 |16 |17 |14 42,4%

6. | Menyantumkan klasifikasi 10 (13 |15 |18 | 14 42,4%
objek, (termasuk kelompok
apa, informasi umum objek/
belum dirinci)

7. | Tidak terdapat kesalahankate/ | 10 |11 |15 | 16 |13 39,3%
kalimat.

8 | Tidak terdapat kesalahanbaca. |8 |13 |16 |27 | 16 48,4%

9. | Rincian ciri fisik objek. 14 |16 |17 |17 |16 48,4%

10. | Klasifikas objek. 13 |13 |14 |16 |14 42,4%

11. | Rincian objek dari berbagai 11 |12 |13 |16 |13 39,3%
sudut.

12. | Tidak terdapat kesalahan 12 |16 |17 |19 |16 48,4%
penggunaan kalimat.

13. | Tidak terdapat kesalahantanda | 15 |15 | 18 |20 | 17 51,5%
baca/ gaan.

14. | Membuat kalimat ringkasan/ 10 (18 |20 |20 |17 51,5%
simpul.

15. | Tidak terdapat kesalahan 10 |14 |15 |17 |14 42,4%
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16.

struktur kalimat.
Tidak terdapat kesalahan 10 (14 |15 |17 |14 42,4%
penggunaan tanda baca/ gjaan.

Berdsarkan tabel 4.4 di atas diperoleh bahwa dari 34 siswa kela Vi
SMP Negeri 5 Makassar, siswa yang melaksanakaan aktifitas diatas atau
yang menyatakan hal umum/ objek/ fakta ilmiah 45,5%, judul ditulis
dengan huruf awal huruf capital 63,6%, judul tanpa menggunakan titik
66,6%, judul sesual isi 42,4%, menyatakan definisi 42,4%, menyantumkan
klasifikas objek, (termasuk kelompok apa, informasi umum objek/ belum
dirinci) 39,3%, tidak terdapat kesalahan kata/ kalimat 48,4%, tidak terdapat
kesalahan baca 48,4%, rincian ciri fisik objek 42,4%, klasifikasi objek
39,3%, rincian objek dari berbagai sudut 48,4%, tidak terdapat kesalahan
penggunaan kalimat 51,5%, tidak terdapat kesalahan tanda baca/ €aan
51,5%, membuat kalimat ringkasan/ simpul 42,4%, tidak terdapat
kesalahan struktur kalimat 42,4%, tidak terdapat kesalahan penggunaan
tanda bacal ejaan 42,4%.

Berdasarkan hasil pengamatan yang peneliti lakukan, ada beberapa hal
yang menjadi penyebab utama rendahnya kompetensi siswa dalam menulis
pengalaman pribadi, yaitu (a) kurang seriusnya siswa mengikuti pembelgjaran

menulis khusus pembelgaran menulis pengalaman pribadi, (b) siswa
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beranggapan bahwa pembelgaran menulis itu sangat sulit, (c) siswa tidak
berusaha memahami materi dengan baik, (d) rendahnya semangat serta motifasi
belgjar siswa, (€) dan siswa tidak memiliki motifasi diri untuk menjadi terampil
dalam menulis pengalaman pribadi.

Selain itu, pada saat pembelgjaran berlangsung siswa tidak konsentrasi
terkesan kurang memperhatikan penjelasan guru. Disamping itu, masih banyak
siswa berbicara dengan teman sebangkunya. Ada juga siswa keluar masuk saat
guru menjelaskan tentang materi pembelgjaran. Bahkan yang lebih fatal lagi ada
beberapa siswa hanya berjalan-jalan di dalam kelas sambil mengganggu
temannya. Siswa juga kurang aktif bertanya tentang hal-hal yang belum
dipahaminya sehingga pada saat mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru,
siswaterkesan tidak serius.

Ha itu terjadi karena pembelgaran yang dilakukan masih terkesan
konfensional. Pembelgaran yang dilaksanakan oleh peneliti belum menerapkan
metode pemodelan. Sistem pembelgaran yang kurang menarik minat belgar
siswa. Faktor tersebut membuat siswa bosan mengikuti pembelgjaran.

Berdasarkan hasil observasi dan diskusi dengan teman sgawat tentang
kondisi awa kompetensi menulis pengalaman pribadi siswa Kelas VII SMPN 5
Makassar tersebut, peneliti berkesimpulan bahwa kompetens menulis
pengalaman pribadi masih tergolong rendah atau kurang. Oleh karena itu,
kompetenss menulis pengalaman pribadi siswa perlu dicarikan solusi agar
kompetensi itu dapat meningkat. Hasil diskusi peneliti dengan teman segjawat

untuk meningkatkan kompetenss menulis pengalaman pribadi tersebut adalah
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melakukan tindakan pembelgaran menulis pengalaman pribadi dengan

menerapkan metode pemodel an pada setiap siklus.

Adapun sikap siswadari siklus | adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Pada siklus | tampak masih banyak siswa yang tidak hadir mengikuti
pelgjaran baik itu tidak hadir tanpa keterangan maupun yang sakit. Dengan
ketidakhadiran siswa maka otomatis penerimaan atau rencana pembelgjaran
tentu tidak akan berjalan dengan baik, tentu hal ini menjadi faktor utama
sehingga proses pencapaian tujuan pembelgaran tidak dapat tercapai.
Hadirnya siswa sga tidak menjadi jaminan tujuan pembelgjaran dapat
tercapai dengan baik, apalagi kalau siswa sudah tidak hadir karena siswalah
yang menjadi subjek sekaligus objek dari proses pembelgjaran.

Perhatian siswa pada siklus pertama ini masih berjalan seperti biasa
misalnya kurang antusiasnya siswa dalam menyelesaikan tugas secara
kelompok. Terlihat siswa masih kurang memperhatikan keinginan yang
besar untuk berperan aktif guna mengetahui pembahasan dalam kelompok,
terlinat adanya beberapa siswa yang hanya ikut kelompok tanpa
memperhatikan dengan baik materi dan tugas yang diberikan

Pada siklus | keaktifan siswa dalam proses belgar menggar seperti
menjawab pertanyaan dan bertanya tentang materi yang dibahas masih
rendah. Dalam pemberian materi guru terkadang mencoba memancing
siswa untuk aktif dalam proses pembelgjaran, namun yang terlihat masih
banyak siswa yang masih memilih pasif dan hanya diam namun apabila

diberikan pertanyaan berkaitan tentang materi ternyata banyak juga yang



4)

5)

6)

7)

8)
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tidak dapat menjawabnya. Dengan demikian ha ini mengindikasikan
bahwa proses pembel gjaran tidak berlangsung dengan baik atau ef ektif.
Pada siklus | kepasifan siswa dalam proses belgjar mengajar masih tinggi,
dalam ha ini masih banyak siswa yang tidak mengajarkan tugas dengan
baik. Dari hasil pemeriksaan tugas diperoleh bahwa masih ada beberapa
(27 siswa) yang ternyata belum mampu mendapat nilai yang baik, kendala
pemahaman siswa dalam hal menulis teks berita dengan menggunakan
metode pemodelan menjadi salah satu penyebab rendahnya nilai yang
diperoleh siswa) tersebut.

Pada siklus | masih banyak siswa membutuhkan bimbingan dalam proses
pembelgaran terlihat masih banyak siswa yang masih belum memahami
dengan baik tentang materi menulis teks pengalaman pribadi dengan baik
yang ( 7 siswa) .

memperoleh bimbingan khusus dari bidang studi. Penyebab hal ini salah
satunya karena para siswa baru pertama kali menerima menulis teks
pengalaman pribadi dengan menggunakan metode pemodelan, sehingga
menjadi siswa belum dapat langsung memahami materi tersebut

Pada siklus | masih kurang serius dan tidak berani mengajukan diri untuk
membacakan hasil tulisannya di depan kelas.

Pada siklus | saat siswa melakukan diskus dengan anggota kelompok
masih banyak siswa yang melakukan kegiatan lain sekitar 5-8 orang. Salah
satu aspek yang menyebabkan sehingga pencapaian tujuan pembelajaran

kurang dapat tercapai karena kurangnya motivasi belgar siswa untuk
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memahami materi pembelgjaran, hal ini terlihat pada saat kerja kelompok
ternyata masih banyak siswa yang tidak berhubungan dengan materi

a Hadl refleks

Siklus | dilaksanakan 5 kali pertemuan dengan penerapan
pembelgaran menulis teks berita dengan menggunakan metode
pemodelan (catatan harian) melalui pendekatan keterampilan proses
dengan berbagai macam metode yang digunakan dalam proses belgar
mengagjar. Pada siklus | tampak masih banyak siswa yang tidak hadir
mengikuti pelgaran, baik itu tidak hadir tanpa keterangan maupun yang
sakit. Hal ini disebabkan karena siswa menganggap bahwa pembelgaran
bahasa Indonesiaitu sulit.

Sebelum masuk pada materi pelgaran guru selalu menyampaikan
tujuan pembelgjaran kemudian memberikan motivas kepada siswa agar
siswa tertarik terhadap materi pembelajaran tersebut, tetapi dengan begitu
masih banyak siswa yang tidak memperhatikan guru sehingga dalam
mengerjakan tugas tidak tahu harus bagaimana menyel esaikannya.

Pada setiap selesal satu kali pertemuan guru selalu memberikan
pekerjaan rumah (PR) dengan tujuan agar siswa mau belgar dan melatih
diri dalam menulis hal-hal yang dialaminya sepanjang hari yang dapat
dikumpul pada pertemuan berikutnya masih banyak siswa yang tidak
menyelesaikan pekerjaan rumah (PR) tersebut dengan berbagai alasan
yang mereka berikan. Karena hasil yang dapat di siklus pertama belum
menunjukkan hasil yang optimal dan metode yang digunakan belum
terserap dengan baik pada siswa maka perlu dilanjutkan pada siklus 1.

1. SiklusllI

a Hasil andisis kuditatif
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Sama hal pada siklus | tes hasil belgjar pada siklus Il ini dengan
pokok bahasan menulis teks pengalaman pribadi (catatan harian)

dilaksanakan dengan bentuk ulangan harian pada siklus Il dilihat pada

table berikut.
Tabel 4.5 Rekap Kondisi Awal Kemampuan Menulis Pengalaman Pribadi
Siswa
No. Nama Skor Keterangan
1 Annisa Ayyub 78 Tuntas
2 Aidil Saputra S 90 Tuntas
3 AryaArdi 80 Tuntas
4 Abdul Maulana Al-Fahrisi 85 Tuntas
5 AnitaYuliani Putri 79 Tuntas
6 Ayu Putri Azhari 78 Tuntas
7 Arifah Salsabila 78 Tuntas
8 AmandaNur M 79 Tuntas
9 Bagas Indra Saputra 80 Tuntas
10 Andi Setia Prawira 79 Tuntas
11 Muh Rezky 75 Tuntas
12 Nabila Anaya Rauf 80 Tuntas
13 Muhammad Nur Alif 78 Tuntas
14 Rani Damayanti 82 Tuntas
15 Dhea Wulandari 78 Tuntas
16 Muhammad Y asgiantoro 80 Tuntas
17 Aril Furgani Kahag 85 Tuntas
18 Natasya Tania Sapultri 89 Tuntas
19 Uswha Nabila 70 Tuntas
20 Muh Ronggo Adi Putra 82 Tuntas
21 Putri Raya Rahmadani 80 Tuntas
22 Muh. Febriansyah Usman 83 Tuntas
23 Fatwa Qairum Agitah 79 Tuntas
24 Zaskiyah Nur Ashara 84 Tuntas
25 Muh Nur Alif 75 Tuntas
26 Fatwah Febriansyah A 81 Tuntas
27 Nuryah . N 86 Tuntas
28 Kesiah Amanda 79 Tuntas
29 Indy Restu Aulia 89 Tuntas
30 Muh Rifal AL-Fahrizi 86 Tuntas
31 Abdul Maulana 80 Tuntas
32 Adri Mayafaril Syamsul 81 Tuntas
33 Feri Suandi 75 Tuntas
34 Tri Mega Utami 76 Tuntas
Jumlah 2739
Nilai Terendah -




Nilai Tertinggi 90
Rata-Rata 80,55%
Persentase K etuntasan 0%

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, siswa berada dalam kategori tuntas semua.

Nila yang diperoleh siswa telah mencapa nilaa KKM (75). Skor tertinggi yang

dicapai oleh siswa 90 dan skor terendah hanya mencapai nilai 75. Nilal rata-rata

kelas telah mencapal rata-rata 80,55%. Jadi nilai rata-rata kelas telah mencapai

KKM.

Tabel 4.6 Kondis Awal Kemampuan Menulis Pengalaman Pribadi Siswa

. Rentang . Babot Rata-
Kategori Nilai Frekuensi | Persentase Skor rata KKM
Sangat Tinggi 90-100 1 2,94% 20
Tinggi 80-89 18 52,94% 1404
Sedang 65-79 15 44,11% 1245
80,55% 75

Rendah 55-64 - - -
Sangat Rendah 0-54 - - -

Jumlah 34 100.00 2739

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, siswa dalam kategori pribadi yang sangat

tinggi (2,94%), siswa yang memperoleh dalam kategori tinggi sebanyak 18 orang

(52,94%), siswa yang memperoleh dalam kategori sedang sebanyak 15 orang

(44,11%). Rata-rata nilai yang diperoleh siswa telah mencapai KKM yakni 75.

Nilai rata-rata dikelas sebesar 80,55%. Berdasarkan uraian tersebut, secara

klasikal pembelgaran menulis pengalaman pribadi berada dalam kategori tuntas

atau mencapal KKM.

Nila ratarata 80,55% yang diperoleh dari hasil pembelgaran masing-

masing aspek yang dinila dalam menulis pengalaman pribadi. Adapun aspek
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yang dinilai adalah aspek pengembangan gagasan (ide), kesesuaian dan kejelasan
is cerita, kelengkapan unsur cerita, aspek kebahasaan dan aspek kerapian
karangan.

Tabel 4.7 Deskripsi Ketuntasan Belajar Siswa VII SMPN 05 M akassar

Tingkat Kategori Frekuens Persentase (%)
Penguasaan Ketuntasan
Belgar
0< x<75 Tidak Tuntas - -
75<x<100 Tuntas 34 100%
Jumlah 34 100%

Berdasarkan tabel 4.7 diatas diperoleh bahwa dari 34 siswa kelas VIII
SMP Negeri 5 Makassar, setelah pemberian tindakan pada siklus Il semua siswa
dalam kategori tuntas semua.

Data sikap siswa pada siklus Il diperoleh melalui observasi siswa selama
proses pembelgjaran disetiap pertemuan. Adapun deskripsi sikap siswa pada

siklus |1 dapat dilihat pada tabel di bawaini.




46

Tabd 4.8 Hasl Observasi Aktivitas Siswa Kdas VIl SMPN 05 M akassar

No | Komponen yang Diamati Pertemuan Rata-rata | Persentase
(%)
6 |7 |8
1. | Judul menyatakan hal umum/ |18 |28 |32 |34 |28 80%
objek/ faktailmiah.

2. | Judul ditulis dengan huruf awal | 24 |28 |31 |33 | 29 85,2%

3. | Judul tanpa menggunakan titik. |24 |26 |28 | 30 | 27 79,4%

4. | Judul sesuai isi. 20 |26 |28 |30 |21 61,7%

5. | Menyatakan definisi. 23 |25 |27 |29 |26 76,4%

6. | Menyantumkan klasifikasi |18 |24 |26 |32 |25 73,5%

objek, (termasuk kelompok
apa, informasi umum objek/

belum dirinci)

7. | Tidak terdapat kesalahan kata/ | 20 |26 |29 | 33 | 27 79,4%
kalimat.

8 | Tidak terdapat kesalahanbaca. |18 |24 |32 (34 | 27 79,4%

9. | Rincianciri fisik objek. 18 |22 |26 |30 (24 70,5%

10. | Klasifikasi objek. 20 |26 |28 |34 |27 79,4%

11. | Rincian objek dari berbagai |20 |24 |28 |34 |27 79,4%
sudut.

12. | Tidak  terdapat kesalahan |18 |18 |20 |24 | 20 58,8%
penggunaan kalimat.

13. | Tidak terdapat kesalahan tanda | 18 |24 |28 | 34 | 26 76,4%
bacal gaan.

14. | Membuat kalimat ringkasan/ |24 |24 |28 |32 | 27 79,4%
simpul.

15. | Tidak  terdapat kesdlahan |24 |26 |28 |34 |28 82,3%
struktur kalimat.

16. | Tidak  terdapat kesalahan |28 |28 |30 34 |30 88,2%

penggunaan tanda baca/ gjaan.
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Berdsarkan tabel 4.8 di atas diperoleh bahwa dari 34 siswa kela Vi
SMP Negeri 5 Makassar, siswa yang melaksanakaan aktifitas diatas atau
yang menyatakan hal umum/ objek/ fakta ilmiah 80%, judul ditulis dengan
huruf awal huruf capital 85,2%, judul tanpa menggunakan titik 61,7%,
judul sesuai is 76,4%, menyatakan definisi 73,5%, menyantumkan
klasifikas objek, (termasuk kelompok apa, informasi umum objek/ belum
dirinci) 79,4%, tidak terdapat kesalahan kata/ kalimat 79,4%, tidak terdapat
kesalahan baca 70,5%, rincian ciri fiskk objek 79,4%, klasifikasi objek
79,4%, rincian objek dari berbagai sudut 79,4%, tidak terdapat kesalahan
penggunaan kalimat 58,8%, tidak terdapat kesalahan tanda baca/ €aan
76,4%, membuat kalimat ringkasan/ simpul 79,45%, tidak terdapat
kesalahan struktur kalimat 82,3%, tidak terdapat kesalahan penggunaan

tanda bacal ejaan 88,2%.

Adapun perubahan sikap siswa pada siklus Il adalah sebagal berikut:

1) Pada siklus Il tampak perubahan ketidakhadiran siswa hampir tidak ada
dibandingkan dengan siklus I, jumlah kehadiran siswa yang mencapai

100% menjadi hal yang sangat membantu guru pencapaian tujuan



2)

3)

48

pembelgaran karena sebagaimana dikemukakan sebelumnya siswa
menjadi aspek terpenting dalam proses pembel g aranPerhatian siswa pada
sklus Il tampak terjadi peningkatan pada saat mengerjakan tugas
kelompok antara anggota kelompok terjadi dengan sering memberikan
bantuan kepada anggota kelompok yang kurang memahami materi
pelgjaran. Hal tersebut disebabkan adanya penghargaan yang memotivas
mereka untuk saling bekerjasama terhadap masing-masing anggota
kelompok sehingga memotivas mereka untuk dapat memahami dan
menghasilkan suatu hasil yang baik bagi dirinya dan kelompoknya.

Pada siklus Il keaktifan siswa sudah meningkat dalam proses belgar
mengajar seperti menjawab pertanyaan, dan sudah tampak berani dan
serius dan memberikan penjelasan terhadap hasil diskusi kelompok dan
sudah berani bertanya dan berebutan menaikkan tangan untuk menjawab
pertanyaan dari guru. Hal ini menunjukkan peningkatan antusiasme siswa
dengan memahami materi. Dengan pemahaman yang bak, akan
mendorong siswa untuk lebih percaya diri dan bernai untuk
mengemukakan pendapat atau menjawab pertanyaan yang diberikan.

Selama siklus 1l berlangsung, perhatian siswa sudah meningkat dengan
ditandai banyaknya siswa yang menyetor tugas dan tida ada lagi siswa
yang tidak ada lagi yang tidak mengerjakan pekerjaan rumah (PR). Dari
hasil pemeriksaan tugas diperoleh bahwa selain kuantitas pekerjaan tugas

yang meningkat, kualitas pekerjaan merekapun juga meningkatkan hal ini
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5)

6)
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dapat dilihat dari hasil penelitian yang diperoleh yang tidak adalagi siswa
yang memperoleh nilai sedang kebawah.

Pada siklus Il siswa yang membutuhkan bimbingan sudah rendah, hal ini
karena adanya kerjasama dalam kelompok, karena peran dari tiap
kelompok yang berlangsung dengan baik, tiap anggota kelompok diberi
peran dan kesempatan

Luas untuk aktif dalam mengemukakan pendapat dan hasil tulisannya
sehingga apabila ada kekurangan dapat langsung mereka diskusikan dan
mengambil suatu pemecahan kelompok bersama-sama, sehingga
membantu para anggota kelompok agar dapat memahami materi bersama-
sama
Pada siklus Il siswa sangat antusias dan berani mengajukan diri untuk
membacakan hasil tulisannya di depan kelas.
Pada siklus Il saat siswa melakukan diskus dengan anggota
kelompoknya, siswa yang melakukan kegiatan lebih sudah rendah sekitar
1-2 orang. Karena minta terhadap materi yang tinggi, disamping peran dan
kesempatan yang sama dari tiap anggota kelompok untuk mengemukakan
hasil tulisan teks pegalaman pribadi, sehingga menjadi salah satu aspek
yang mendorong siswa untuk memusatkan perhatian dan kegiatan pada
tugas kelompok yang diberikan.
Hasil Refleksi

Begitu pula siklus Il juga dilaksanakan 5 kali pertemuan dengan
menerapkan pembelgjaran yang sama dengan berbagai macam metode
yang digunakan dalam proses belgjar menggjar. Lain halnya pada siklus |1
kehadiran siswa hadir hamper tidak ada yang tidak hadir mengikuiti
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pelgaran. Hal ini disebabkan karena rasa ingin tahu siswa terhadap
pelgaran bahasa Indonesia khususnya materi menulis jurnal yang
sebelumnya dianggap sulit itu ternyata mudah, sehingga timbul semangat

untuk mengikuti pelgjaran.

Begitu pula perhatian siswa semakin antusas sga dalam
menerima materi  pelgaran, sehingga mengerjakan tugas tidak
mengganggu teman kelompoknya. Sama halnya pada pemberian PR
hampir semua siswa mengerjakan dan mengumpulnya. Pada siklus Il ini,
semangat dan minat siswa semakin meningkat dengan adanya
penghargaan yang diberikan sehingga dapat memotivas siswa dalam
proses belgjar mengajar.

Berdasarkan hasil analisis terhadap refleks dapat disimpulkan
hambatan-hambatan siswa dalam menerapkan pembelgaran menulis
dengan menggunakan upaya meningkatkan keterampilan menulis adalah
sebagal berikut:

1) Penyajian materi terlalu cepat sehingga siswa kurang mengerti
2) Mash kurangnya sarana dan prasarana pendukung dalam
meningkatkan proses belgjar mengajar

3) Dalam pembelgjaran menulis teks berita dengan menggunakan metode
pemodelan dengan upaya meningkatkan keterampilan menulis,

membutuhkan waktu yang banyak.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
Dalam pendlitian ini diterapkan pembelgaran keterampilan menulis

teks berita dengan teknik pemodan yang terdiri dari dua siklus. Pendlitian ini
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membuahkan hasil yang signifikan yakni upaya meningkatkan keterampilan
menulis teks berita dengan teknik pemodelan siswa kelas VII SMPN 05

M akassar

Dari hasil pendlitian terlihat bahwa siklus pertama hasil pembelgaran
bahasa Indonesia khususnya materi menulis teks berita masih dalam kategori
sedang dengan rata-rata 66,41 % dan 80,55 % dengan skor tinggi 90, dan
frekuens yang memperoleh nila 90 hanya satu, dengan melihat hasil
observas terlihat bahwa faktor motivasi belgar dan metode guru dalam
memberikan materi menjadi faktor yang sangat berpengaruh terhadap
pencapaian hasil belgar siswa. Indikator faktor motivasi yang berpengaruh
terlihat dari jumlah ketidakhadiran siswa dan minat siswa dalam menerima

dan mengerjakan tugas.

Dari hasil penelitian siklus |1 terlihat adanya peningkatan hasil belgar
dari para siswa dalam hal menulis teks berita. Hal ini terlihat dari hasil
pembelgjaran yang dicapai para siswa menunjukkan rata-rata nilai yang
diperoleh 90 dengan frekuensi yang mencapa nilai tinggi 5 siswa yang
mencapai sangat tinggi dan juga sudah tidak ada satu pun siswa yang

memperoleh nilai sedang atau dibawah nila kategori tinggi.

Jika dibandingkan dari siklus pertama, terjadi peningkatan hasil
pembelgjaran menulis teks pengalaman pribadi yang cukup signifikan,
dibandingkan siklus pertama yang hanya memperoleh rata-rata nilai
berkategori sedang. Dari hasil pengamatan terlihat bahwa hal ini disebabkan
karena pada siklus kedua hampir tidak ada siswa yang tidak hadir, selain itu
minat siswa dalam menulis teks pengalaman pribadi dengan menggunakan

metode pemodelan juga sudah tinggi, indikator ini terlihat dari siswa berani
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dan mau tampil untuk membacakan jurna yang telah ditulisnya, siswa telah
mengerjakan tugas dan pekerjaan rumah yang diberikan, antusiasme siswa
dalam kelompok dan bertanya berkaitan tentang materi tersebut.

Dari apa yang dikemukakan di atas, upaya meningkatkan keterampilan
menulis teks pengalaman pribadi dengan dilalui dari tahap perencanaan
sampa pada tahap refleks dan menyempurnakan akan menjadi tahapan dan
cara sangat efektif untuk dapat menemukan solusi dan cara terbaik untuk
meningkatkan keterampilan menulis siswa khususnya menulis teks
pengalaman pribadi melalui pemodelan pada siswa kelas VII SMP Negeri 05
Makassar.

b. Hasil refleks

Siklus Il dilaksanakan 5 kali pertemuan dengan penerapan
pembelgaran menulis teks pengalaman pribadi dengan menggunakan
pemodelan melalui pendekatan keterampilan proses dengan berbagai
macam metode yang digunakan dalam proses belgar mengajar. Pada
siklus Il siswa sudah berada dalam kategori tuntas semua dan kehadiran
siswa telah meningkat. Hal ini disebabkan karena siswa telah menganggap
bahwa pembel g aran bahasa Indonesiaiitu tidak sulit

Sebelum masuk pada materi pelgjaran guru selalu menyampaikan
tujuan pembelgaran kemudian memberikan motivasi kepada siswa agar
siswa tertarik terhadap materi pembelajaran tersebut, tetapi dengan begitu
masih banyak siswa yang tidak memperhatikan guru sehingga dalam
mengerjakan tugas tidak tahu harus bagaimana menyel esaikannya.

Pada setiap selesai satu kali pertemuan guru selalu memberikan
pekerjaan rumah (PR) dengan tujuan agar siswa mau belgjar dan melatih

diri dalam menulis hal-ha yang dialaminya sepanjang hari yang dapat



53

dikumpul pada pertemuan berikutnya masih banyak siswa yang tidak
menyelesaikan pekerjaan rumah (PR) tersebut dengan berbaga alasan
yang mereka berikan. Karena hasil yang dapat di siklus kedua btelah
menunjukkan hasil yang optimal dan metode yang digunakan sudah
terserap dengan baik pada siswa maka tidak perlu dilanjutkan pada siklus

selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa
penerapan pemodelan pembelgaran menulis pengalaman pribadi  dapat
meningkatkan hasil belgjar siswa kelas VII SMPN 5 Makassar. Dengan
meningkatnya hasil belgar berarti kompetens siswajuga meningkat. Peningkatan
itu berdasarkan hasil tes menulis pengalaman pribadi melalui metode pemodel an.
Hasil belgar pada siklus | diperoleh nilai rata-rata 66,41% dan pada siklus I1
mencapal 80,55%. Berarti mengalami peningkatan sebesar 14,14%.

Penerapan pemodelan pada pembelgjaran menulis pengalaman pribadi pada
siswakelas VII SMPN 5 Makassar oleh peneliti dan siswa terlaksana dengan baik
dari hasil aktivitas siswa dalam metode pembelgjaran oleh guru pada siklus siklus
| diperoleh nilai 67,7% dan keterlaksanaan metode pembelgjaran pada siklus Il
diperoleh nilai 100%, berarti mengalami peningkatan sebesar 32,3%. Sedangkan
keterlaksanaan metode pembelgjaran oleh siswa pada siklus | diperoleh nilai rata-
rata 66,41% siklus Il diperoleh nilai rata-rata 80,55%, berarti mengalami

peningkatan sebesar 14,14%.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang kompetensi siswa menulis pengalaman

pribadi, maka ada beberapa hal yang peneliti sarankan, antaralain:

1. Penerapan metode pemodelan pada pembelgaran ada baiknya
dikombinasikan dengan metode-metode pembelgaran kooperatif yang
lainnya agar pembelgaran lebih menarik dan menyenangkan siswa
sehingga kompetensi belgjar siswa lebih meningkat lagi.

2. Metode pemodelan dapat diterapkan pada pembelgjaran materi sastra
puisi, prosa, dan drama agar memudahkan siswa untuk berinteraksi
dengan materi tersebut. Bahkan metode pemodelan dapat diterapkan pada
mata pelgjaran yang lain.

3. Hendaknya sekolah dapat menyigpkan sarana dan prasarana
pembelgaran, Misalnya dengan menyiapkan dan menambah jumlah buku
pegangan siswa dan guru serta menyiapkan LCD sehingga dapat
memotivasi guru untuk lebih kreatif dan inovatif dalam pembelgjaran di
kelas.

4. Bagi sekolah dan instansi yang terkait, hasil penelitian ini diharapkan
dapat dijadikan acuan dan barometer dalam rangka pengembangan dan
pembinaan mutu sekolah serta peningkatan profesionalisme guru. Bagi
peneliti yang lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi

dalam melakukan penelitian sgienis di masa yang akan datang.
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JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN KELASVII SMP
SMP 05 MAKASSAR TAHUN AJARAN 2017/2018

No Hari/Tanggal Waktu Topik Keterangan
1 Senin/ Pengenalan Teks Menulis
13.00-15.00 Terlaksana
30 Oktober 2017 Pengal aman Pribadi
2 Sabtu/ Pengenalan Teks Hasl|
13.00-15.00 ) | Terlaksana
04 November2017 Menulis Pengalaman Pribadi
3 Senin/ Pengenalan Teks Menulis
13.00-15.00 o Terlaksana
06 November 2017 Pengal aman Pribadi
4 Sabtu/ Pengenalan Teks Menulis
13.00-15.00 o Terlaksana
11 November 2017 Pengalaman Pribadi
5 Senin/
13.00-15.00 | TesSiklus| Terlaksana
13 November 2017
6 Sabtu/ Menulis Teks Pengalaman
13.00-15.00 o Terlaksana
18 November 2017 Pribadi
7 Senin/ Menulis Teks Pengalaman
13.00-15.00 o Terlaksana
20 November 2017 Pribadi
8 Sabtu/ Menulis Teks Pengalaman
13.00-15.00 o Terlaksana
25 November 2017 Pribadi
9 Senin/ Menulis Teks Pengalaman
13.00-15.00 o Terlaksana
27 November 2017 Pribadi
10 Sabtu/
13.00-15.00 | Tes Siklusll Terlaksana
04 Desember 2017
11 Senin/ 13.00-15.00 | Menulis Teks Pengalaman Terlaksana
09 Desember 2017 Pribed
12 Sabtu/ 13.00-15.00 Terlaksana
Menulis Teks
11 Desember 2017 Pengal aman Pribadi
13 Senin/ 13.00-15.00 | Menulis Teks Pengalaman Terlaksana

16 Desember 2017

Pribadli




14 Sabtu/ 13.00- Menulis Teks Terlaksana
15.00 Pengal aman Pribadi
18 Desember 2017
15 Senin/ 13.00- Menulis Teks Terlaksana
15.00 Pengal aman Pribadi
23 Desember 2017
16 Sabtu/ 13.00- Menulis Teks Terlaksana
15.00 Pengalaman Pribadi
25 Desember 2017
17 Senin/ 13.00- Menulis Kesan Terlaksana
15.00 Terakhir Baik-Buruk
30 Desember 2017 Mengajar di SMP 05

MAKSSAR
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Lampiran : 1
RENCANA PEMBELAJARAN SIKLUSI

Sekolah : SMPN 5 Makassar

Mata Pelgjaran : BahasaIndonesia
Kelas/Semester : VII/1

Alokasi Waktu : 3 X 40 Menit (4x Tatap Muka)

A. STANDAR KOMPETENSI
Menulis

4. Mengungkapkan pikiran dan pengalaman dalam buku harian dan surat
pribadi

B. KOMPETENSI DASAR
4.1. Menulis buku harian atau pengalaman pribadi dengan
memperhatikan cara pengungkapan dengan bahasa yang baik dan benar.

C. INDIKATOR

1. Siswa mampu menulis pengalaman melalui metode pemodelan

2. Siswa mampu menentukan jenis-jenis pengalaman pribadi yang akan
dijadikan ide (cerita pengalaman lucu, aneh, unik, mendebarkan,
mengharukan,  memalukan,  menyakitkan, = menyedihkan, dan
menyenangkan).

3. Siswamampu menyunting karangan pengalaman pribadi

4. Siswa mampu menulis pengalaman pribadi melalui metode pemodelan
dengan memperhatikan cara pengungkapan dengan bahasa yang baik
dan benar

D. TUJUAN PEMBELAJARAN
Siswa mampu menulis dan menyunting pengalaman pribadi melalui metode

pemodelan dengan memperhatikan unsur-unsur menulis pengalaman
pribadi menggunakan bahasa yang baik dan benar.

E. MATERI PEMBELAJARAN
1. Pengertian pengalaman pribadi

2. Jenis-jenis pengaaman pribadi

3. Langkah-langkah menulis pengalaman pribadi



- Menentukan tema pengal aman pribadi

- Menentukan jenis pengalaman pribadi yang akan dijadikan ide

4. Membuat karangan pengalaman pribadi bertema multikultural

5. Pengertian pemodelan

F. METODE PEMBELAJARAN
1. Ceramah
2. Demonstrasi
3. pemoddan
4. Diskusi/Tanya-jawab
G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
Pertemuan Pertama
No. Kegiatan Waktu
1 | Pendahuluan 10 Menit
1. Guru bertanya jawab dengan siswa tentang hal -hal
yang berkaitan dengan pengalaman pribadi.
2. Guru menyampaikan manfaat pembelgjaran hari
itu.
2. | Inti 20 Menit
Eksplorasi
1. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang menulis
pengalaman pribadi melaui metode pemodelan
seperti pada pertemuan sebelumnya.
2. Siswa diberikan kembali contoh tulisan pengalaman
pribadi.
Elaborasi
3. Siswa membaca dan mengidentifikas pengalaman
20 Menit

pribadi sebanyak tiga pengalaman. Lalu menentukan
satu pengalaman yang akan jadikan menjadi sebuah

tulisan.




4. Siswa menentukan judul karangan, kemudian
menyusun kerangka karangan

5. Siswa mengembangkan kerangkan karangan menjadi
sebuah karangan yang utuh

6. Siswa menukar hasil pekerjaannya dengan teman
sebangku

7. Siswva mulai menyunting tulisan  pengalaman
pribadi temannya.

8. Siswa dibantu guru membahas hasil suntingan
tersebut.
Konfirmasi

9. Guru dan siswa membahas kekurangan materi
yang belum tersampaikan. 20 Menit

10. Siswa menjawab pertanyaan guru sekitar materi.
Tujuannya untuk mengetahui keberhasilan siswa
dalam memahami tulisan pengalaman pribadi melaui

metode pemoddan

Penutup 10 Menit
11. Guru dan siswa secara menyimpulkan pembel gjaran
menulis pengalaman pribadi
12. Hasil tulisan siswa dikumpulkan oleh peneliti.
13. Siswa memberi pesan dan kesan terhadap
pembel g aran yang telah dilakukan.

H. SUMBER, MEDIA, DAN ALAT PEMBELAJARAN
1. Sumber Pembelajaran

a) Buku Bahasadan Sastra Indonesiakelas VI
b) Modd atau contoh pengalaman pribadi




2. Media Pembelajaran

Contoh karangan pengalaman pribadi
3. Alat

Papan tulis, spidol, dan penghapus

PENILAIAN
Penilaian
Indikator No.
Teknik Bentuk Instrum
en
Siswa mempu mengidentifikasi Testertulis Tugas
pengalaman menarik uraian 1
Siswa mempu menyusun kerangka Testertulis Tugas
karang pengalaman pribadi dari hasil uraian 2
identifikasi.
Siswa mampu mengembangkan Testertulis Tugas
kerangka karangan menjadi sebuah uraian 3
karangan tentang pengalaman
pribadi melalui metode pemodelan
dengan memperhatikan unsur-unsur
menulis pengalaman pribadi
Siswa mampu menulis pengalaman Testertulis Tugas
pribadi melalui metode pemodelan uraian 4
dengan memperhatikan cara
pengungkapan dengan bahasa yang
baik dan benar
Siswa mampu menyunting karangan | Testertulis Tugas
teman sebangkunya uraian 5
Siswa mampu memperbaiki Testertulis Tugas
karangnya berdasarkan hasil uraian 6
suntingan temannya.




Soal Intrumen:

1. ldentifikasilahtiga pengalaman pribadi

2. Buatlah kerangkakarangan!

3. Tulisah pengalaman pribadi kalian berdasarkan kerangka

karangan dengan pengungkapan dengan bahasa yang baik dan

benar minimal 3 paragraf!

4. Suntinglah tulisan pengalaman pribadi teman kalian!

Tabel 1. Pedoman Penilaian Menulis Pengalaman Pribadi

Skala Nilai
No. Kriteria Penilaian 112 |3|3| 5 | Bobot Skor
1 | Pengembangan gagasan (ide) 4 20
2 | Kesesuaian dan keelasan 4 20
IS cerita.
3 Kelengkapan unsur 6 30
cerita
- Tokoh dan penokohan
- Latar (setting)
- Alur (plot)
4 Aspek kebahasaan 4 20
- Pengembangan paragraf
- Penyusunan kalimat
ef ektif
- Ketepatan diksi
- EYD
5 | Kerapian karangan 2 10
6 Jumlah 20 100




Tabel 2. Kriteria Penilaian Kompetensi Menulis Pengalaman Pribadi

No.

Kriteria Penilaian

Skor

Pengembangan Gagasan

a

b.

Padat informasi, penalaran logis, dan tuntas.
Padat informasi, penalaran logis, dan
kurang tuntas.

Informasi cukup, penalaran logis, dan
kurang tuntas.

Informasi  kurang, penalaran kurang logis,
dan kurang tuntas.

Informasi tidak jelas, pendaran tidak logis,
dan tidak tuntas.

N W b~ O

Kesesuaian dan kejelasan isi cerita

a

Kesesuaian dan kejelasan isi cerita sangat

sesual.

b.

C.

Kesesuaian dan kejelasan isi cerita sesuai.

Kesesuaian dan kejelasan isi cerita cukup

sesual.

d.

Kesesuaian dan kejelasan isi cerita kurang

sesual.

€.

Kesesuaian dan kejelasan isi ceritatidak

sesual.

RN W B~ O

Kelengkapan Unsur Cerita

(Tokoh dan penokohan, latar, dan alur)

a

Kelengkapan unsur cerita sangat sempurna

dan sesuai

Kelengkapan unsur cerita sempurna dan sesuai.

Kelengkapan unsur cerita sempurna dan

N W b~ O




kurang sesuai.

d. Kelengkapan unsur cerita kurang sempurna
dan kurang sesuai.

e. Kelengkapan unsur ceritatidak sempurnadan

tidak sesuai.

Aspek Kebahasaan (Pengembangan paragraf,
penggunaan

kalimat efektif, ketepatan diksi, dan EYD)
a Aspek kebahasaan yang digunakan
sangat sempurna, sangat sesuai, dan
tidak ada kesalahan.
b. Aspek kebahasaan yang digunakan
sempurna, sesuai, dan tidak ada kesalahan.
Cc. Aspek kebahasaan yang digunakan
sempurna, sesuai, dan sedikit kesalahan.
d. Aspek Kkebahasaan yang digunakan
kurang sempurna, kurang sesual, dan
sedikit kesalahan.
e. Aspek Kkebahasaan vyang digunakan
tidak sempurna, tidak sesuai, dan
banyak kesalahan.

Kerapian Karangan

a. Tulisan terbacajelas dan tidak ada
coretan.

b. Tulisan terbaca dan sedikit coretan.
c. Tulisan terbaca dan terdapat coretan.
d. Tulisan tidak terbaca dan tidak ada

coretan.

RN W b~ O




e. Tulisan tidak terbaca dan banyak

coretan.

Tabel 3. Penilaian Kompetensi Menulis Pengalaman Pribadi

No. Kategori Rentang Skor
1 Sangat Tinggi 90-100
2 Tinggi 80-89
3. Sedang 65-79
4. Rendah 55-64
5 Sangat Rendah 0-54
KKM=75

Perhitungan nilaiakhir dalam skala 0 s.d. 100
Nila Akhir= 3y skor siswaX 4

Makassar, ........c.veveineennn. 2017
Mengetahui :
Guru Pamong Peneliti
Herawaty S.Pd Sofhia Dwi L estari
195803131984032008 10533755213

Kepaa Sekolah SMPN 05 Makassar

Drs. H. Mustafa. M, Si
195804021981031015




Lampiran :2

RENCANA PEMBELAJARAN SIKLUSII

Sekolah : SMPN 5 Makassar
Mata Pelgaran : BahasaIndonesia
Kelas/Semester : VII/1

Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit

A. STANDAR KOMPETENSI
Menulis
4. Mengungkapkan pikiran dan pengalaman dalam buku harian dan surat
pribadi

B. KOMPETENSI DASAR
4.1. Menulis buku harian atau pengalaman pribadi dengan

memperhatikan cara pengungkapan dengan bahasa yang baik dan benar.

C. INDIKATOR

1.

Siswa mampu berdiskusi dengan teman sebangkunya
mengidentifikasi pengalaman pribadi berdasarkan model yang telah
dibagikan oleh pendliti.

Siswa mampu menyusun kerangka karangan pengalaman pribadi
berdasarkan model yang ditelah dibagikan oleh pendliti.

Siswa mampu mengembangkan kerangka karangan menjadi sebuah
karangan yang utuh berdasarkan model yang dibagikan oleh peneliti.
Siswa mampu menyunting karangan pengalaman pribadi teman
sebangkunya.

Siswa mampu memperbaiki karangannya berdasarkan hasil suntingan
teman sebangkunya.

D. TUJUAN PEMBELAJARAN
Siswa mampu menulis dan menyunting pengalaman pribadi melalui metode

pemodelan dengan memperhatikan unsur-unsur menulis pengalaman

pribadi menggunakan bahasa yang baik dan benar.

E. MATERI PEMBELAJARAN
1. Pengertian pengalaman pribadi

2. Jenisjenis pengalaman pribadi

3. Langkah-langkah menulis pengalaman pribadi



- Menentukan tema pengal aman pribadi

- Menentukan jenis pengalaman pribadi yang akan dijadikan ide

4. Membuat karangan pengalaman pribadi
5. Pengertian pemodelan

METODE PEMBELAJARAN

1. Ceramah

2. Demonstrasi

3. pemoddan

4. Diskusi/Tanya-jawab

LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
Pertemuan Pertama

No.

Kegiatan

Waktu

Pendahuluan
1. Guru bertanya jawab dengan siswa tentang hal-hal yang

berkaitan dengan pengalaman pribadi.

2. Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran hari itu.

10 Menit

Inti
Eksplorasi
1. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang menulis

pengalaman pribadi melalui metode pemodelan.

2. Siswadiberikan contoh tulisan pengalaman pribadi.

Elaboras

3. Siswa membaca dan mengidentifikasi pengalaman
pribadi sebanyak tiga pengalaman. Lalu menentukan
satu pengalaman yang akan jadikan menjadi sebuah
tulisan.

4. Siswa menentukan judul karangan, kemudian menyusun
kerangka karangan

5. Siswa mengembangkan kerangkan karangan menjadi

20 Menit

20 Menit




sebuah karangan yang utuh
6. Siswa menukar hasil pekerjaannya  dengan teman
sebangku
7. Siswa mulai menyunting tulisan pengalaman pribadi
temannya.
8. Siswa dibantu guru membahas hasil suntingan tersebut.
9. Siswa menuliskan kembali karangannya berdasrkan hasil
suntingan teman sebangkunya.
Konfirmasi
10. Guru dan siswa membahas kekurangan materi yang
belum tersampaikan.
11. Siswa menjawab pertanyaan guru sekitar materi. 20 Menit
Tujuannya untuk mengetahui keberhasilan siswa dalam
memahami tulisan pengalaman pribadi meldui metode

pemodelan

3 | Penutup 10 Menit

11. Guru dan siswa secara menyimpulkan pembel gjaran
menulis pengalaman pribadi

12. Hasil tulisan siswa dikumpulkan oleh peneliti.

13. Siswa memberi pesan dan kesan terhadap pembelgjaran
yang telah dilakukan.

H. SUMBER, MEDIA, DAN ALAT PEMBELAJARAN
1. Sumber Pembelajaran

a) Buku Bahasadan Sastra Indonesiakelas Vi
b) Model atau contoh pengalaman pribadi

2. Media Pembelajaran
Contoh karangan pengal aman pribadi




3. Alat
Papan tulis, spidol, dan penghapus

I. PENILAIAN
Penilaian
Indikator No.
Teknik Bentuk Instrum
en
. Siswa mempu mengidentifikasi Testertulis Tugas
pengalaman menarik uraian 1
. Siswa mempu menyusun kerangka Testertulis Tugas
karang pengalaman pribadi dari hasil uraian 2
identifikasi.
. Siswa mampu mengembangkan Testertulis Tugas
kerangka karangan menjadi sebuah uraian 3
karangan tentang pengalaman pribadi
melalui metode pemodelan dengan
memperhatikan unsur-unsur menulis
pengal aman pribadi
. Siswa mampu menyunting karangan Testertulis Tugas
teman sebangkunya uraian 4
. Siswa mampu memperbaiki Testertulis Tugas
karangnya berdasarkan hasil uraian 5
suntingan temannya.

Soal Intrumen:
1. ldentifikasilahtiga pengalaman pribadi
2. Buatlah kerangka karangan!

3. Tulisah pengalaman pribadi kalian berdasarkan kerangka
karangan dengan pengungkapan dengan bahasa yang baik dan
benar minimal 3 paragraf!

4. Suntinglah tulisan pengalaman pribadi teman kalian!

5. Perbaikilah karanganmu berdasarkan hasil suntingan temanmu!




Tabel 1. Pedoman Penilaian Menulis Pengalaman Pribadi

SkalaNilai

Kriteria Penilaian 1] 2 3|3

5

Bobot

Skor

Pengembangan gagasan (ide)

4

20

Kesesuaian dan keelasan
ISl cerita.

4

20

Kelengkapan unsur
cerita

- Tokoh dan penokohan
- Latar (setting)
- Alur (plot)

30

Aspek kebahasaan

- Pengembangan paragraf

- Penyusunan kalimat
ef ektif

- Ketepatan diksi

- EYD

20

Kerapian karangan

Jumlah

20

100

Tabel 2. Kriteria Penilaian Kompetensi Menulis Pengalaman Pribadi

No.

Kriteria Penilaian

Skor

Pengembangan Gagasan
a. Padat informasi, penaaran logis, dan tuntas.

tuntas.
tuntas.
kurang tuntas.

tidak tuntas.

b. Padat informasi, penalaran logis, dan kurang
c. Informasi cukup, penadaran logis, dan kurang
d. Informasi kurang, penalaran kurang logis, dan

e. Informas tidak jelas, penaaran tidak logis, dan

N W b~ O

Kesesuaian dan kejelasan isi cerita




Kesesuaian dan kejelasan isi cerita sangat sesuai.

o o

Kesesuaian dan kejelasan isi cerita sesuai.
c. Kesesuaian dan kegjelasan isi cerita cukup sesuai.
d. Kesesuaian dan kejelasan isi cerita kurang sesuai.

e. Kesesuaian dan kegjelasan isi ceritatidak sesuai.

R N W b

Kelengkapan Unsur Cerita

(Tokoh dan penokohan, latar, dan alur)

a Kelengkapan unsur cerita sangat sempurna dan sesuai

b. Kelengkapan unsur cerita sempurna dan sesual.

c. Kelengkapan unsur cerita sempurna dan kurang sesuai.

d. Kelengkapan unsur cerita kurang sempurna dan kurang
sesual.

e. Kelengkapan unsur ceritatidak sempurna dan tidak

sesual.

N W b~ O

Aspek Kebahasaan (Pengembangan paragraf, penggunaan
kalimat efektif, ketepatan diksi, dan EYD)

a. Aspek kebahasaan yang digunakan sangat sempurna,
sangat sesuai, dan tidak ada kesalahan.

b. Aspek kebahasaan yang digunakan sempurna,
sesuai, dan tidak ada kesalahan.

c. Aspek kebahasaan yang digunakan sempurna,
sesuai, dan sedikit kesalahan.

d. Aspek kebahasaan yang digunakan kurang sempurna,
kurang sesuai, dan sedikit kesalahan.

e. Aspek kebahasaan yang digunakan tidak sempurna,
tidak sesuai, dan banyak kesalahan.

Kerapian Karangan

a. Tulisan terbacajelas dan tidak ada coretan.




b. Tulisan terbaca dan sedikit coretan. 4
c. Tulisan terbaca dan terdapat coretan. 3
d. Tulisantidak terbaca dan tidak ada coretan. 2
e. Tulisantidak terbaca dan banyak coretan. 1
Tabel 3. Penilaian Kompetensi Menulis Pengalaman Pribadi
No. Kategori Rentang Skor
1. Sangat Tinggi 90-100
2 Tinggi 80-89
3. Sedang 65-79
4. Rendah 55-64
5 Sangat Rendah 0-54
KKM=75
Perhitungan nilaiakhir dalam skala 0 s.d. 100
Nila Akhir= 3 skor siswaX 4
Makassar, .......c.coveeeveineinnnn. 2017
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